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ABSTRAK

Jaedun, Implementasi Program Sertifikasi Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Dan
Kemampuan Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Di
Kabupaten Tegal)

Masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana sikap guru kaitanya dengan
implementasi program sertifikasi Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar
Kabupaten Tegal? Apakah ada pengaruh program sertifikasi terhadap motivasi kerja
Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Kabupaten Tegal? Apakah ada
pengaruh program sertifikasi terhadap kemampuan mengajar Guru Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dasar Kabupaten Tegal? Apakah ada pengaruh program
sertifikasi terhadap motivasi belajar dan kemampuan mengajar Guru Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dasar KabypaternTegal?

Metode penelitian ini| _adalah_ penelitian kuantitatif dengan metode
pengumpulan data angket, jumlah sampel Sebariyak 50 orang, taknik analisis data
dengan SPSS.

Hasil penelitian Implementasi“program sertifikasi Guru Pendidikan Agama
Islam Sekolah Dasar Kabupaten-Tegal & melalui,program Pendidikan dan Latihan
Profesi Guru (PLPG) yang dilasanakan gleh LPTK | yang ditunjuk pemerintgh dalam
hal ini Kementerian Agama Republik’ Indonesia kepada guru PAI yang telah
memenuhi syarat-syarat khusus. Program sertifikasi terhadap motivasi kerja Guru
Pendidikan Agama Istam Sekolah Dasar Kabupaten Tegal dengan bukti Berdasarkann
hasil analisis uji hipotesis diperoleh barga ry, sebesar 0,6188, kemudian dari hasil
perhitungan tersebut, | kemudian/ dikonsultasikag | dengaft \tabely nilat r pada tarafl
sipnifikansi 5% dan taraf signifikansi 1%. Dalam tabel korelasi tercantym nilai r
dengan N = 50 adalah 0,297] @ada taraf\signifikansi 5%, dan 0,361 pada taraf
signifikansi 1%. Dengan Demikian berarii bahwa‘hipotesis kerja (ba) yang berbumyi
bahwa: Ada Peningkatan motivasi dan kemampuan mengajar Guru Pasca program
Sertifikasi Guru PAI SD| divKabupaten Tégal, dinyatakab.diterima baik pada taraf
signifikansi 5% maupun 1% karena harga ry;y lebih besar dari harga rine dengan
derajat kebabasan 50. Pengaruh program sertifikasi terhadap kemampuan mengajar
Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Kabupaten Tegal, hasil r 0,979 lebih
besar dari r tabel dengan df 50 sebesar 0,478. interpretasi menujukkan bahwa
program sertifikasi dapat meningkatkan kemampuan mengajar guru. Program
sertifikasi guru berpengaruh secara bersama sama terhadap motivasi belajar dan
kemampuan mengajar Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Kabupaten
Tegal.

Kata Kunci : Implementasi, Program Setifikasi, Motivasi Kerja, Kerja Guru.
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ABSTRACT

Jaedun, Implementation Certification Program in Increasing Work Motivation and
ability Islamic Education Teachers Teaching Elementary School in Tegal
regency.

The problem in this study is the What is the attitude of teachers with teacher
certification program implementation of Islamic Education Elementary School Tegal
regency? Is there a certification program effects on work motivation Islamic
Education Teacher Elementary School Tegal regency? Is there a certification program
impacts on the ability of teachers to teach Islamic Education Elementary School
Tegal regency? Is there a certification program effects on motivation and ability to
teach Islamic Education Teacher Elementary School Tegal regency?

This research method is quantitativ€ research questionnaire method of data collection,
sample number 50, taknik analysis Wwith SPSS.

The results Teacher Certification—Progfamimplementation of Islamic Education
Elementary School Tegal through) Education/ and | Training Professional Teacher
(PLPG) conducted by a government-appointed LPTK in this case the Ministry of
Religious Affairs of the Republic of Indonesia to the PAI teachers who meet specific
requirements. Program certificationt,on work motivation Islamic Education Teacher
Elementary School Tegal regency—witli"tvidenee—hypothesis test analysis results
obtained rxy price of 0.6188, then the results of these calculations, then consulted
with the table value of r at significance level of 5% and 1% significance level . In the
correlation table set value r with N = 50 is 0, 297 at significance level of 5%, and
0.361 at the significance leyel of 1%~With That.meant that, the-working hypothesis
(ha) which states that™There is increas€ in the motivation and ability to teach Master
Teacher Certification program PAI"Pest Eiementary in Tegal regency, are accepted
cither on a significance level of 5%-and-1%4 due to price greater than the price rx2y rt
with liberated 50 degrees. Effect of a certification program for teaching skills Islamic
Education Teacher Elementary School Tegal régencyythefesult is greater than 0.979
r r table with df 50 for 0, 478. interpretation shows that the certification program can
improve the ability of teachers to teach. Teacher certification program with the same
effect as the motivation to learn and the ability to teach Islamic Education Teacher
Elementary School Se Tegal regency.

Keywords: Implementation, Program certifications, Work Motivation, Job Master.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat strategis dalam
pembangunan suatu bangsa. Berbagai kajian di banyak negara menunjukkan
kuatnya hubungan antara pendidikan dengan tingkat perkembangan bangsa-
bangsa tersebut yang ditunjukkan‘sleh berbagai-indikator ekonomi dan sosial
budaya. Pendidikan yang mampu/memfasilitasi perubahan adalah pendidikan
yang merata, bermutu, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Menyadari
peran strategis pendidikan tersebut, pemerintah_senantiasa mendukung ide yang
menempatkan sektor pendidikan sebagat prioritas-dalam pembangunan nasional.
Bahkan dalam masa krisis)ekonomi=sekalipun;“pendidikan tetap mendapatkan
perhatian meskipun fokusnya dibatasi pada upaya penanggulangan dampak krisis
ekonomi terhadap pendidikan. Agar pembangunan pendidikan dapat berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas 'sumber-daya manusiagterdapat tiga syarat utama
yang harus diperhatikan yaitu : (1) sarana gedung, (2) buku yang memadai dan
berkualitas serta (3) guru dan tenaga kependidikan yang profesional’ .
Pengaruh pendidikan dapat dilihat dan dirasakan secara langsung dalam
perkembangan serta kehidupan masyarakat, kehidupan kelompok dan kehidupan

setiap individu. Jika di bidang-bidang lain seperti ekonomi, pertanian dan

' E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal 3
1



perindustrian berperan menciptakan sarana dan prasarana bagi kepentingan
manusia, maka pendidikan berurusan langsung dengan pembentukan manusia.
Pendidikan menentukan model manusia yang akan dihasilkannya. Pendidikan
juga memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa
dan merupakan wahana dalam menterjemahkan pesan-pesan konstitusi serta
sarana dalam membangun watak bangsa. Masyarakat yang cerdas akan
memberikan nuansa kehidupan suatu'-barigsa’ yang cerdas pula dan secara
progresif akan membentuk kemanditian dan kreatjfitas,”

Untuk mewujudkan masyarakat madani dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang lebih demokratis, transparan danpmenjujung tinggi hak azasi
manusia hanya dapat dilakukan melalui |pendidikan./ Hanya melalui pendidikan
yang benar bangsa ini_dapat membebaskan diri_dari krisis multidimensi yang
berkepanjangan. Pendidikan yang berkualitas juga "dapat membebaskan
masyarakat dari belenggu kemiskinhan dan-ket€rpurukan hidup. Pendidikan yang
benar dan berkualitas adalah/pendidikan yang=dapatymergembangkan potensi
masyarakat, mampu menumbuhkan kemauan, dapat membangkitkan generasi
muda untuk menggali potensi dan mengembangkannya secara optimal bagi

kepentingan pembangunan bangsa®.

% Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT Rosda Karya, 2006),

hal 5
3 E. Mulyasa, Menjadi Guru ... hal 3.



Untuk melindungi warga negara pemerintah telah membuat standar
nasional pendidikan yang sangat diperlukan, terutama untuk melindungi warga
negara agar tidak memperoleh pendidikan ala kadarnya dan pelayanan dibawah
standar. Sebagaimana dimuat dalam Undang-Undang Sisdiknas bahwa: Setiap
warga Negara memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang
bermutu.”?

Undang-Undang Republik/Indonesia*No. 20\tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional mengemukakan ¢bahwa pendidikan nasional bertujuan
mengembangkan potensi peserta didik ‘agar-meénjadi imanusia yang beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan ménjadi|| warga| negara yang demokratis serta
bertanggungjawab dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan
negara’ Untuk mencapai tujuan’ terSebut pemefintah’ telah® mienetapkan tiga
rencana strategis yaitu (1) perluasani.dan/peningkatan akses, (2) peningkatan
mutu, relevansi dan daya Saing sefta (3)“peningkatan tata\kelola pendidikan,
transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan pendidikan.

Salah satu komponen pendidikan yang sangat penting dalam rangka
pelaksanaan rencana strategis tersebut adalah guru. Guru merupakan komponen

pendidikan yang sangat menentukan dalam membentuk wajah pendidikan di

4 Undang Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 5 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan
Nasional , (Jakarta: PT. Sekala Jalma Karya, 2003)
5 1bid, Pasal 1 ayat 1



Indonesia. Ujung tombak dari semua kebijakan pendidikan adalah guru. Gurufah
yang akan membentuk watak dan jiwa bangsa, sehingga baik dan buruknya
bangsa ini sangat tergantung pada guru. Banyaknya kejahatan, pencurian,
kerusuhan, pengangguran disebabkan oleh guru yang salah dalam menerapkan
pendidikan. Demikian juga bangsa yang malas, kurang kreatif, kurang berani
mengambil resiko, kurang inovatif, culas, berjiwa korup, sering meyalahkan
orang lain, semua itu sangat ditentukan oleh peran guru.

Karena peran guru yang ‘hegitu besar, maka diperlukan guru yang
profesional, kreatif, inovatif, mempunyank€mauan yang tinggi untuk terus
belajar, melek terhadap teknologi informasi, sehingga mampu mengikuti
perkembangan zaman. Tuntutan profesionalisme guru terus didengungkan oleh
berbagai kalangan di masyarakat kita, termasuk kalangan guru sendiri melalui
berbagai organisasi guru yang ada, di Samping tuntutan perbaikan taraf hidup
guru. Mereka berharap, untuk meningkatkam mutt/dan kualitas pendidikan di
Indonesia, diperlukan sedramg gurd yang\profesional| ddlam mendidik siswa
siswinya di sekolah. Sejalan dengan tuntutan profesionalisme guru itulah, maka
pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen. Dengan dikeluarkannya Undang-Undang tersebut guru diposisikan

sebagai suatu profesi sebagaimana profesi dokter, hakim, jaksa, akuntan dan



profesi-profesi {ain yang akan mendapat penghargaan sepadan sesuai dengan
profesinya masing-masing.®

Guru merupakan kunci dalam peningkatan mutu pendidikan dan
mereka berada di titik sentral dari setiap usaha reformasi pendidikan yang
diarahkan pada perubahan-perubahan kualitatif. Setiap usaha peningkatan
mutu pendidikan seperti pembaharuan kurikulum, pengembangan metode-
metode mengajar, penyediaan sarana-dafi*prasarana hanya akan berarti jika
melibatkan guru. Artinya titik total pémbangunan pendidikan tergantung dari
bagaimana membangun mutu guruke arahang profesional.

Dalam kenyataannya mutu-guru di Indonesia sangat beragam dan rata-
rata masih di bawah standar yang; felah ditentukan. Banyak guru yang belum
memenuhi standar kualifikasi pendidikan _dan_belum mempunyai kompetensi
yang telah disyaratkan.

Sertifikasi adalah pemberian’sertifikat kompetensi atau surat keterangan
sebagai pengakuan terhadap kemampuan\seseorang, dalam melakukan suatu
pekerjaan setelah [lulus uji kompetensi. Sertifikasi berasal dari kata certification
yang berarti diploma atau pengakuan secara resmi kompetensi seseorang untuk
memangku sesuatu jabatan profesional. Sertifikasi guru dapat diartikan sebagai

surat bukti kemampuan mengajar dalam mata pelajaran, jenjang dan bentuk

6 Harian Zerbit. Senin 1 Mei 2006. Hal 9 kolom 1



pendidikan tertentu seperti yang diterangkan dalam sertifikat kompetensi
tersebut.

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah’. Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga
profesional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
anak usia dini pada jalur formal yang diangkat| sesuai dengan peraturan
perundang-undangan®. Pengakuan| kedudukan”guri sebagai tenaga profesional
seperti yang dimaksudkan di atas dibuktikan dengan;sertifikasi pendidik’.

Profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang tentunya tidak bisa
dilakukan oleh sembarangan orang dan hanya bisa dilaksanakan oleh orang-orang
terdidik yang sudah disiapkan untuk menekuni bidang ‘pendidiKan. Pekerjaan
khusus tersebut dilaksanakan dengan prinsip=prinsip’ (1) memiliki bakat, minat,
panggilan jiwa dan idealismey|(2) mémiliki komitmenuntuk meningkatkan mutu
pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia, (3) memiliki kualitas
akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugasnya, (4)
memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugasnya, (5)

memiliki tanggungjawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan, (6) memperoleh

7 Undang Undang Nomor 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 1 Jakarta: Eka
Jaya.

® Ibid. pasal 2

®Ibid. pasal 2



penghasifan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja, (7) memiliki
kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
belajar sepanjang hayat, (8) memiliki jaminan perlindungan hukum dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan dan (9) memilik organisasi profesi yang
mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas profesi
guru.

Profesionalisme guru sering dikaitkan' dengan tiga faktor yang cukup
penting,yaitu kompetensi, sertifikasi, dan tunjangan’profesi. Ketiga faktor tersebut
diprediksi mempengaruhi kualitasi pendidikan? Sertifikasi erat kaitannya dengan
proses belajar, sehingga tidak bisa~diasumsikan mencerminkan kompetensi yang
unggul sepanjang hayat. Pasca sértifikasi-seyogyainya merupakan tonggak awal
bagi guru untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme secara kontinu.
Secara preskriptif; dukungan kompet€nsi manajeftien, strategi
pemberdayaan,supervisi pengembangans.dafrpenelitian tindakan kelas merupakan
dimensi dimensi teoretis\alterniatif Jurituk =meningkatkan kompetensi dan
profesionalisme guru. Keempat dimensi teoretis tersebut berlandaskan pada
filosofi humanistik, bahwa pada dasarnya guru dapat meningkatkan
profesionalismenya secara mandiri. Dimensi-dimensi teoretis tersebut berperan
sebagai fasilitas dan pijakan bagi guru untuk meningkatkan komitmen dan

kesadaran berbasis refleksi diri dalam rangka meningkatkan profesionalismenya.



Sebagai profesi, guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik yang disyaratkan
bagi guru adalah guru harus mempunyai pendidikan sarjana atau diploma empat.
Sedangkan kompetensi guru yang dipersyaratkan adalah kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi."

Sertifikasi pendidik diperoleh melalup program pendidikan profesi yang
diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang memiliki program pengadaan tenaga
kependidikan yang terakreditasi| dan ditetapkan jeleh pemerintah. Syarat dan
materi sertifikasi ditetapkan dengan Peraturan| Pemerintah Tentang Guru yang
saat ini masih menunggu verifikasi dan pengesahan dari pemerintah.

Karena Peraturan Pemerintah Tentang Guru selesai dan program
sertifikasi guru sudah dicanangkdn-sejaketahiin 2006, maka pelaksanaan sertifikasi
guru menggunakan Peraturan Menteri Pendidikan Nasiondl™\. Pemerintah melalui
Departemen Pendidikan Nasional telah berupaya untuk meningkatkan kualitas
kemampuan guru-guru melalui proses sertifikasi.

Kebijakan sertifikasi yang bertujuan mendongkrak agar para guru bekerja
profesional diharapkan dapat meningkatkan motivasi guru untuk berprestasi

dalam mengajar. Selain itu, kebijakan sertifikasi bisa dijadikan rangsangan bagi

1% www.depdiknas.co.id. Pasal 2 diakses tanggal 12 Januari 2012
" Ibid, Depdiknas




perbaikan taraf hidup melalui tunjangan gaji tambahan yang memadai.
Sebagaimana diketahui dalam UU Sisdiknas Bab X1 pasal 40 ayat 1 disebutkan.
Pendidik dan tenaga kependidikan berhak memperoieh : (a) Penghasilan dan
jaminan kesejahteraan social yang pantas dan memadai; (b) Penghargaan sesuai
tugas dan prestasi kerja; (c¢) Pembinaan karir sesuvai dengan pengembangan
kualitas; (d) Perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas dan hak atas
kekayaan intelektual; dan (e) Kesempatan’untuk’menggunakan sarana, prasarana
dan fasilitas pendidikan untuk menunjang Kelancaran'pelaksanaan tugas-tugas'®.

Kebijakan akreditasi dan sertifikagivbisa dianggap sebagai salah satu
bentuk kebijakan Negara yang berorientasi pada public interest secara indirect,
yaitu melalui proses pembinaan karir guru-yang merupakan komponen utama
dalam pendidikan. Kebijakan sertifikasi guru adalah merupakan kebijakan publik
yang mengatur pembinaan profesi dan karir guru baik yahg berstatus pegawai
negeri maupun yang tidak pegawai‘-negeri’ \Sebabl itu evaluasi terhadap
implementasi kebijakan tersebut harus Jlebih diaralikan pada sudut pandang
kelompok sasaran kebijakan, yakni guru madrasah dan guru pendidikan agama
Islam di lingkungan Kantor Departemen Agama Kabupaten Tegal.

Program sertifikasi bagi guru-guru yang sudah berjalan sejak tahun 2007
memaksa para guru untuk berlomba memperoleh Akta IV, karena syarat

mutlaknya adalah berpendidikan strata satu, bagi guru yang bersangkutan akan

12 YU Sisdiknas Bab XI Pasal 40 ayat 1
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mendapat imbalan berupa tunjangan, dan bagi dunia pendidikan karena guru

sudah strata satu maka diharapkan akan memiliki kemampuan lebih dalam

mengajar. Implementasi Program Sertifikasi inilah yang akan menjadi bahan
kajian utama dalam penulisan tesis ini dengan harapan guru akan semakin
termotivasi untuk meningkatkan keprofesionalannya dalam mengajar dengan
diberlakukannya program sertifikasi tersebut. Sehingga tujuan pemerintah untuk
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan dapat tecapai.

Selaras dengan hal tersebut di atas, pembindan aparatur negara dalam hal
ini guru dan guru pendidikan agamalslamimengacu pada :

1. Surat keputusan Menteri Pendayagunaan| Aparatur Negara tentang jabatan
fungsional guru dan angka kreditnya yang tertuang dalam Surat Keputusan
MENPAN Nomor 84 tahun 1993, dimana yang menjadi pertimbangan utama
untuk menjamin pémbinaan profesi dan karif“kepangkatan fufigsional guru.
Secara ringkas SK ini terdiri dari-I3'bab dam3 }'pasal.

2. Undang-undang Republik, Indonésia tentang=SISPIKNAS Nomor 14 tahun
2003 lebih khusus mengenai sertifikast, yaitu pasal 40 sampai 43.

3. Undang-undang Republik Indonesia tentang guru dan dosen Nomor 14 tahun
2005 pasal 8 yang menyebutkan : Guru wajib memiliki kualifikasi akademik,
berkompeten, bersertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani serta memiliki

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
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Hasil pengamatan sementara, di beberapa sekolah dasar
menunjukkan bahwa program sertifikasi ini belum berbanding lurus
dengan motivasi dan kemampuan mengajar guru sekolah dasar. Di sisi lain
program sertifikasi telah membuat jumlah jam mengajar semakin berat.
Hal ini menyebabkan kesenjangan antara yang belum memitiki sertifikat
namun berprestasi dengan yang memiliki sertifikat tapi tidak berprestasi,
yang bermuara menimbulkan konflik“yang langsung dan tidak langsung
akan dapat melemahkan motivasi dari para guru dalam menjalankan setiap
tugas yang menjadi tanggung|jawabiiya:

Dengan berbagai uraian diatas, penulis akan mengadakan
penelitian dengan judul ™Implementasi| Program Sertifikasi dalam

Meningkatkan Motivasi Kerja dan Kemampuan Mengajar  Guru

Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Di Kabupaten Tegal

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari pembahasan tentang latar belakang masalah yang telah
dipaparkan di atas, maka masalah-masalah yang akan diketengahkan dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai herikut :
1. Bagaimana implementasi program sertifikasi Guru Pendidikan Agama

Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Tegal?
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2. Bagaimana pengaruh program sertifikasi terhadap motivasi kerja dan
kemampuan mengajar Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di

Kabupaten Tegal?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk:
1. Mendeskripsikan implementasi oprogram (sertifikasi Guru Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dasar, KabupatenTegal!
Z. Mengetahui pengaruh program sertifikasi terhadap motivasi belajar dan
kemampuan mengajar Guru-Pendidikan-“Agama Islam Sekolah Dasar

Kabupaten Tegal.

P. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat hasil penglitiah yang diharapkan adalah:
1. Manfaat teoritis:
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya di bidang pengembangan pendidikan yang
berkenaan dengan kebijakan sertifikasi;

2. Manfaat praktis:
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2. Manfaat praktis:

Penelitian ini diharapkan dapat memberi input dalam rangka melakukan
penyempurnaan bagi pelaksanaan sertifikasi guru pendidikan agama Islam
sekolah dasar di Kabupaten Tegal, serta memberikan informasi tentang
bagaimana implementasi program sertifikasi kepada para guru pendidikan
agama Islam sekolah dasar.

E. Sistematika Penulisan

Secara sistematis penulisan tegis inipdibagi menjadi tiga bagian yakni
bagian awal, bagian inti dan bagian akhirgBagiafi awal berisi judul penelitian,
halaman pengesahan, halaman “fim penguji, haldman nota dinas, halaman
persetujuan, halaman motto, 'pedoman transliterasi Arab-Latin, halaman
abstrak bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, kata pengantar, daftar isi, dan
daftar tabel.

Bagian inti tesis dibagi dalam-lima Bab. Setiap bab terdiri atas sub-sub
bab yang memiliki keterkaitan sati sama lainnya yakni:

Bab 1 Pendahuluan, terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II Telaah Pustaka dan Kerangka teori yang membahas tentang
sertifikasi guru dengan sub pokok bahasan kompetensi guru, profesionalisme
guru dan sertifikasi guru. Selanjutnya Bab ini juga membahas motivasi

mengajar dan kemampuan mengajar, dan diakhiri dengan pengajuan kerangka
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teori penelitian.

Bab III membahas tentang metode penelitian yang meliputi jenis
penelitian dan pendekatan, subjek dan objek penelitian, tempat dan lokasi
penelitian, populasi, sampel dan metode penentuan sampel, uji validitas dan
reliabilitas, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian dan pembahasan yang akan menguraikan
tentang 1) gambaran umum /lokasi'penelitian;\ 2) analisis implementasi
program sertifikasi untuk gurtr pendidikan agama Islam sekolah dasar
Kabupaten Tegal; 3) analisis pengardlipprogram sertifikasi terhadap motivasi
belajar Guru Pendidikan Agama&; Islam Sekolah, Dasar Kabupaten Tegal; 4)
analisis pengaruh program sertifikasi terhadap kemampuan mengajar Guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Kabupaten Tegal; dan 5) analisis
pengaruh program™ sertifikasi terfiddap motiVasi belajar” ddafi kemampuan
mengajar Guru Pendidikan AgamaIslam/SekolahvDasar Kabupaten Tegal, dan
6) pembahasan hasil témuan.

Bab V Penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran.

Bagian akhir tesis ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan biodata

penulis.



BABII

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka

Hasil penelitian Erni Sulastri,’ dengan judul penelitian Pengaruh
Sertifikasi Guru Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Sma Negeri |
Juwana Kabupaten Pati, digebutkan ‘hasil penelitin bahwa Kkinerja guru
sertifikasi secara umum dalam kritefia sangat tinggi, variabel sertifikasi guru
dalam kriteria cukup tinggi, dan variabél motjyasi kerja guru dalam kriteria
tinggi. Berdasarkan pengujianchipotesis, secara |parsial, variabel sertifikasi
guru berpengaruh terhadap Kinerjal pury, dan variabel motivasi kerja juga
berpengaruh terhadap kinerja guru, Berdasatkan pengujian_hipotesis secara
simultan, variabel sertifikasi guru dan motivasi kerja berpengaruh terhadap
kinerja guru. ada pengaruh viriabel-motiVasikerja‘terhadap kinerja guru dan
ada pengaruh antara sertifikasi guru dan‘motivasi kerjaderhadap kinerja guru.

Dwi Fitri Apriani Implementasi Kebijakan Sertifikasi Tenaga Guru
Tingkat Sekolah Dasar ( SD) Di Kota Bogor, 2010, hasil penelitian ini
menyebutkan bahwa: Implementasi Kebijakan Sertifikasi Tenaga Guru

Tingkat Sekolah Dasar (SD) di Kota Bogor pada dasarnya telah dilaksanakan

! Sulastri, Erni. 2011. "Pengaruh Sertifikasi Guru dan Motivasi Kerja Terhadap
Kineria Guru SMA Negeri 1 Juwana, Kabupaten Pati”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Ekonomi.
Fakultas Ekenomi. Universitas Negerl Semarang.
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dengan baik akan tetapi ada beberapa hal lagi yang perlu dikoreksi sehingga
pelaksanaan kebijakan pada tahun berikutnya dapat dilaksanakan dengan
lebih baik lagi, tepat sasaran, dan tercapai pula tujuan-tujuannya. Penyediaan
tunjangan profesi diharapkan akan memotivasi guru untuk meningkatkan
kualitas dan profesionalismenya. Dengan meningkatnya penghasilan,
diharapkan bukan hanya kesejahteraan dan martabat guru yang meningkat,
tetapi juga bisa lebih konsenterasi pada tugas-dan lebih mempersiapkan diri
serta meningkatkan kualitas mengdjarnya’sehingga betul-betul menjadi guru
yang profesional. Jadi sangat'jelas“baliwa Pelaksanaan sertifikasi guru ini
sangat penting, baik untuk |sasarannyd, sendiri ataupun untuk pemerintah
dalam mencapai pendidikan nasionallyang) lebih baik lagi. Dengan demikian,
disarankan bahwa, dalam Implementasi JKebijakan Sertifikasi Guru ini
sebaiknya dikaji kembali apakah sasaran kebijakan ini sudah tepat, serta
perlu menetapkan standar penilaian-komponeén portofolio yang lebih rinci dan
ketat supaya lebih dapatmenghindari subj€Ktivitas penilai.

Sudarman, 2007. Persepsi Guru Sekolah Dasar Terhadap Program SertifikasiGuru
di Kecamatan Jiwan Kabupaten Madium Sebagai Dasar Penguatan Kebijakan Pernerintsh
Tentang Sertifikasi Guru. Program Stxit Kebijakandan Pengembangan Pendidikan,
Program Pasca Sarjana UMM Malang. Penelitian tersebut bertujuan untuk memberikan
penjelasan tentang tanggapanpositif dan tanggapan negatif guru Sekolah Dasar di

Kecamatan Jiwan terthadap program sertifikasi guru dan memperoleh temuan-temusan yang
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dapat menjefaskan persepsi guru Sekolah Dasar di Kecamatan tiwan terhadap sertifikasi
berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara
yang saling mendukung yaitu observasi, kuisioner dan wawancara yang mendalam dengan
sejumlah informan. Pengolahan data pada penelitian inimenggunakan Model Interactive
dari Miles and Huberman dimulai dari pengumpulandata, reduksi data, penyajian data dan
verifikasi dataTanggapan positif, gutr “Sckolah \Dasar di Kecamatan Jiwan
tethadapprogram  sertifikasi gumi—adalgh (1)»UU-'No.14 Tahum 2005 menupakan
landasanhukum dalam meningkatkdn kualita§'guru, (2) kualifikasi akademik Sarjana/D
IVbagi guru sudsh sesuai dengan fumtutan jaman dan perkembangan ilmu pengetahuandan
teknologi, (3) Guru wajib memilikt empat kompetensi dasar, (4) sertifikasi modelportofolio
sangat menguntungken bagi guu, (5) tunjangan profesi diyakini guru akandapat
terealisasi, Tanggapan negatif guru Sekolah Dasar di Kecamatan Jiwan terhadapprogram
sertifikasi guru adalah (1) UU N&>14 Fahun2005 hanya merupakan janjiyang sulit urtuk
terealisasi, (2) guru tidak hirus berkualifikasi‘Safjara/ DY, (3sertifikasi model portofolio
kurang sosialisasi, (4) tunjangan profesi guru tidak akandapat terealisasi. Temuan-temuan
dalam penelitian yang terkait dengan sertifikasi guru adalah(1) Guru kurang yakin dapat
mencapai skor minimal yang ditetapkan olehpemerintah, (Z) masih ada guru yang
bermoral kurang baitk dalam melengkapidokumen, (3) penentuan peseria sertifikasi

portofolio masih belum sesual dengan aturan yang berlaku.
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Berkaitan dengan hasil penelitian terdahulu tersebut di atas, maka
peneliti menempatkan penelitian ini pada kajian implementasi program
sertifikasi dan motivasi guru. Dengan demikian panalitian yang akan

dilakukan berbeda dengan penelitian sebelumnya.

B. Kerangka Teori
1. Sertifikasi Guru

Pemerintah Republik! ‘Indoniesia melalui Kementerian Pendidikan
Nasional (sekarang: Kementerian ‘Pendidikan_dan Kebudayaan Nasional)
telah melaksanakan program “Sertifikasi sejak tahun 2007 yang merujuk
pada Undang-Undang Nomer. 14 [Tahun 2005 dan Peraturan Pemerintah
Nomer 19 Tahun 2005 dengan tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan
mutu tenaga pendidik di Indonesia. Rendahnya Kualitas pendidikan  di
Indonesia bukan diakibatkan“eleh-rendatinya imput pendidikan, akan tetapi
diakibatkan oleh prosés pendidikan! yang=tidak=mak§imal dan rendahnya
kualitas guru. Hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya peserta didik
yang tidak lulus ujian nasional. Sebenarnya akar masalahnya adalah pada
minimnya proses pendidikan yang dilakukan di sekolah. Proses yang tidak
sempurna mengakibatkan kualitas produk yang tidak baik, proses
pendidikan di sekolah terletak di tangan guru, bagaimana melaksanakan

pembelajaran, penguasaaan materi, komunikasi yang dilakukan terhadap
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peserta didik, memberi motivasi belajar, menciptakan pembelajaran yang
kondusif, mengelola pembelajaran jika kualitas yang dimiliki guru rendah.

Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru
dan dosen atau bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru
dan dosen sebagai tenaga professional. Menurut UU No 14 Tahun 2005,
Pasal 8 menyebutkan bahwa guru wajib memenuhi kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik;, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan Nasional. Kualifikasi
akademik dimaksud sebagaimana Pasalt9 adalah melalui pendidikan tinggi
program sarjana atau program diploma‘empat.

Penyelenggaraan sertifikasi) diserahkan/ kepada perguruan tinggi
yang diatur dalam Undang-Undang Nomer 14, Tahun 2005 pasal 11 (ayat 2).
Dalam pasal tersebut dinyatakan bahwa perguruan tinggi yang memiliki
program pengadaan tenaga’ Kependidikan yang”terakrditasi dan ditetapkan
oleh pemerintah. Maksudnya \adalahN pergumdn | tinggi yang memiliki
fakultas keguruan seperti FKIP dan Fakultas Tarbiyah yang telah
diakreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Nasional dan ditetapkan oleh pemerintah.

Pelaksanaan sertifikasi diatur oleh penyelenggara, yaitu kerjasama

antara dinas Pendidikan Nasional daerah atau Kementerian Agama provinsi

2 Martinins Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia, (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2007), hal 1
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dengan perguruan tinggi yang ditunjuk. Kemudian pendanaan sertifikasi
ditanggung oleh pemerintah dan pemerintah daerah, sebagaimana UU
Nomer 14 Tahun 2005, pasa 13 (ayat 1) pemerintah dan pemerintah daerah
wajib menyediakan anggaran untuk peningkatan kualifikasi akademik dan
sertifikasi pendidik bagi guru dalam jabatan yang diangkat oleh satuan
pendidikan yang diselenggarakan oleh Pemerintah daerah dan masyarakat.
3

Beban sertifikasi diatur-eleh®LI'NG, 14 Tahun 2005 pasal 10 (ayat 1)
bahwa guru harus memiliki kompetensi‘pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompelensi |professional yang diperoleh melalui
pendidikan profesi.

Beban materi _ini merupakan _materi mayor. yang akan
dipragmentasikan pada materi minor, seperti kompetensi pedagogic yang
merupakan keilmuan mengkaji;"damrmendalami*tentang perkembangan dan
pertumbuhan anak, tentunya Iebih banyak b€fbicarapsikelogi perkembangan,
demikian pula dengan kompetensi professional yang berbicara tentang kode
etik, tugas dan kewajiban, tanggung jawab, kemampuan seorang guru, dan
lain-lain.

Beban-beban materi tersebut menambah wawasan guru-guru di

lapangan dalam mengantisipasi majunya perkembangan pendidikan,

3Ibid., hat 3
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demikian juga sesuai dengan tuntutan kebutuhan masyarakat pemakai
(stakeholder). Sekolah dihadapkan pada dunia maya, penggunaan media
elektronik dengan teknologi tinggi yang muncul pada beberapa tahun
terakhir. Sementara masih banyak guru yang belum menguasai teknologi ini.
Oleh sebab itulah guru diberi pencerahan tentang benda teknologi tersebut,
termasuk cara penggunaan dan pengoperasiannya.

Salah satu wujud dafi, pemberian’ sertifikasi tersebut adalah guru
dituntut untuk melaksanakan pembelajaran dengan kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP). Kurikuluml ini“berofientasi pada proses dan merupakan
kurikulum mandiri dan beragam. Sekolah-sekolah menciptakan kurikulum
beragam sesuai dengan daya‘ditkung-sekolah dan tempat sekolah tersebut
berada, tidak mesti_sama dengan sekolah lain, kecuali memiliki kebutuhan
yang sama. Penefapannya membutuhkan guru-guru yang memiliki skill dan
kualitas yang baik. Mustahil~kurikulum ini/terlaksana dengan baik apabila
kualitas guru yang rendah dan guru yang tidak mau meénambah keterampilan

keguruan.?

. Motivasi Mengajar

Pembahasan motivasi mengajar pada bagian ini mengupas tentang
motivasi, motivasi dan kebutuhan dan fungsi motivasi dalam proses belajar

mengajar.

“Ibid., hal 34



22

a. Pengertian Motivasi

Motivasi merupakan salah satu determinan penting dalam proses belajar
mengajar. Para ahli sukar mendefinisikannya, akan tetapi motivasi
berhubungan dengan (1) arah perilaku; (2) kekuatan respons (yakni usaha)
setelah belajar siswa memilih mengikuti tindakan tertantu; dan (3) ketahanan
prilaku atau beberapa lama seseorang itu terus menerus berperilaku menurut
cara tertentu.

Mec Donald mendefinisikan motivasi sebagai perubahan energi dalam diri
pribadi sescorang yang ditandai dengamytimbulnya perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan. Dari definisi initerdapat tiga unsur yang saling terkait, yaitu:

a) Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. Perubahan-
perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-perubahan tertentu
dalam sistem fieuropisiologis daldm organiSme marusid.

b) Motivasi ditandai denganstimbulnya=perasaan. Mula-mula merupakan
ketegangan psikologis, lalu memipakan=suatu=emosi) Suasana emosi ini
kemudian menimbulkan kelakuan bermotif. Perubahan ini mungkin boleh

terjadi dan mungkin juga tidak.
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¢) Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi
yang bermotivasi mengadakan respon-respons yang tertuju ke arah satu
tujuan.’

Dengan melihat definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi
mengajar merupakan daya penggerak psikis dari dalam diri seseorang untuk
dapat melakukan kegiatan mengajar dan menambah keterampilan dan
pengalaman. Motivasi mendorong dan mengarah pada minat mengajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Motivasi tumbuh diderong < oleh™ kebutuhan seseorang, seperti
kebutuhan pribadi menjadi orang kaya\maka>seseorang berusaha mencari
penghasilan sebanyak-banyaknya dengan jalan berdagang, berbisnis, menjadi
pengusaha dan lain sebagainya, Dalam.diri_sesecorang ini terdapat harapan-
harapan (expentancy). Terdapat tiga asumsi dalam pemenuhan harapan-
harapan ini, yang dalam teori psikologi® disebut sebagai teori harapan
(expentancy theory), antara lain: (1)/setiap jorang, percaya-bahwa ia berprilaku
dengan cara tertentu ia akan memperoleh hal tertentu; (2) setiap hasil
mempunyai nilai atau daya tarik bagi orang tertentu; dan (3) setiap hasil
berkaitan dengan suatu persepsi mengenai seberapa sulit mencapai hasil

tersebut.

% Ibid., hal 172-173
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Berkaitan dengan motivasi mengajar, seorang guru harus memiliki
motivasi mengajar dengan menumbuhkan ketiga prinsip tersebut. Setiap guru
harus percaya bahwa dengan mengajar yang baik, maka ia akan memperoleh
hasil yang baik. Dari hasil yang baik itu akan membuat orang lain terutama
anak didiknya tertarik untuk mengikuti apa yang diajarjkannya, dan akhirnya
ia akan senantiasa melakukan hal-hal yang baik dalam mengajarnya.

3. Fungsi Motivasi dalam Mergajar

Menurut Oemar Hamalik, terdapat tigayfungsi motivasi, yakni:

a. Mendorong timbulnya tingkah Jakusafau perbuatan. Tanpa motivasi tidak
akan timbul suatu perbuatismisalnya mengajar.

b. Motivasi berfungsi sebagai - pengarah,|artinya mengarahkan perbuatan
untuk mencapai tujuan yang diinginkan, dan

c. Motivasi berfiingsi sebagai pefiggerak arfinya menggerakkan tingkah laku
seseorang. Besar kecilnya-metivasi-akanvmenentukan cepat lambatnya
suatu pekerjaan, §

Guru bertanggung jawab melaksanakan sistem pembelajaran agar
berhasil dengan baik. Keberhasilan ini bergantung pada upaya guru
membangkitkan motivasi belajar siswanya. Motivasi mengandung nilai-nilai,

antara lain:

a. Motivasi menentukan tingkat berhasil tidaknya kegiatan belajar siswa;

% Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal 108



25

b. Pembelajaran yang bermotivasi pada hakikatnya adalah pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan;

¢. Pembelajaran bermotivasi menuntut kreatifitas dan imajinasi guru untuk
berupaya secara sungguh-sungguh mencari cara yang relevan dan serasi
untuk membangkitkan dan memelihara motivasi belajar siswa.

d. Berhasil atau gagalnya dalam membangkitkan dan mendayagunakan
motivasi dalam proses pembelajaran’betkaitan dengan pembinaan disiplin
kelas; dan

e. Penggunaan asas-asas motivasi mérupakan| suatu yang penting dalam
proses belajar dan pembelajaran. ’

Pembahasan diatas’,dapatlah dilihat’ faktor yang melatarbelakangi
timbulnya motivasi,_yaitu karena_adanya dorongan dan rasa keinginan untuk
mengikuti suatu kegiatan. Guru sebagai tenaga pendidik tentunya harus
mampu merangsang anak“=mengikiiti ‘proses’ belajar mengajar yang
dilatabelakangi dengan‘mativasi yang bersifat internalkarena dengan motivasi
internal  inilah anak akan mengikuti dengan penuh kesadaran.
Demikian halnya dengan guru sebagai salah satu faktor yang mempunyai
peranan penting dalam pencapaian keberhasilan proses belajar mengajar.

Guru harus mempunyai motivasi yang baik dalam melaksanakan

tugas mengajarnya. Motivasi yang baik dapat diartikan dengan timbulnya

7 Ibid., hal 108
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keinginan dan kesadaran yang tinggi dalam melaksanakan tugas-tugas
mengajar tanpa adanya unsur-unsur lain yang mengakibatkan guru menjadi
terpaksa melaksanakan tugas mengajarnya, misalnya takut kepada pimpinan,
ingin mendapat perhatian dan lain sebagainya. Apabila motivasi seperti ini
yang muncul dalam diri seorang guru untuk melaksanakan tugasnya, maka
kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan hanya bersifat melepaskan
tanggungjawab tanpa didukung oleh-beban mohil yang kuat.

Seorang guru yang ‘mempunyai, méfivasi baik dalam melaksanakan
tugasnya ialah guru yang benar-Benat-meénjiwai pekerjaannya sebagai tenaga
pendidik, menjiwai anak didik dan menjiwai-bidang studi yang diajarkan dan
berusaha semaksimal mungkin’agar-antara materi yang diajarkan dengan
tingkatan pemahaman murid dapat sesuai dan saling mendukung. Melihat
besarnya perandn “guru, makaagar hal 1o tercapdi guri“harus mempunyai
motivasi yang baik dalam smelaksanakan, thgasitugasnya agar proses belajar
mengajar dapat betjatan dengan lancar sesuai tujudn yang diharapkan.

Guru sebagai faktor terpenting untuk kelangsungan kegiatan belajar
mengajar di sekolah. Kemampuan guru sangat menentukan berhasilnya proses
belajar mengajar. “Guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar, baik
mengajar bidang studi, maupun mengajarkan suatu ilmu pengetahuan kepada

orang lain.”
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Agar pekerjaan yang dilakukan guru dalam menyampaikan bidang
studi berlangsung lancar dan berhasil maka guru harus mempunyai motivasi
yang tinggi. Selain itu menurut M, Athiyah al-Abrasyi®, puru harus
mempunyai sifat-sifat sebagai berikut :

a. Zuhud tidak mengutamakan materi dan mengajar karena mencari
keridhaan Allah semata.

b. Kebersihan guru, seorang, gurw harus/bersih tubuhnya jauh dari dosa dan
kesalahan.

¢. Ikhlas dalam pekerjaan.

d. Suka pemaaf.

e. Seorang guru merupakan seorang bapak sebelum ia menjadi seorang guru.

f. Harus mengetahui tabiat murid.

g. Harus mengetahui mata pelajaran.

Secara luas tugas guruwtidak- hafiya/ ménanamkan ilmu pengetahuan
kepada anak, pada haKikatnya purn haras_siap dalam dua fungsi, yaitu
sebagai pengajar dan sebagai pendidik. Ini berarti dalam melaksanakan
tugasnya sehari-hari ia harus berusaha untuk menolong anak dalam mencapai
tingkat kedewasaan dan tetap berpegang teguh kepada sifat-sifat diatas.
Dalam rangka melaksanakan tugas mendidik ia juga mempunyai tugas

pokok, yaitu mengajar.

5M Athiyah Al-Abrasy, Attarbiaytul Islamiyah, Alih Bahasa Bustami A Gani dan Djohar
Bahry (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hal 43
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Ada beberapa hal yang harus dapat dilakukan guru dalam mengajar,

yaitu:

a. Merumuskan tujuan instruksional.

b. Memanfaatkan sumber-sumber materi dan belajar.

c. Mengorganisasikan materi pelajaran.

d. Membuat, memilih dan menggunakan media pendidikan dengan tepat.

e. Menguasai, memilih dan/melaksanakdn métode penyampaian yang tepat
untuk pelajaran tertentu.

f. Mengetahui dan menggunakan‘keinginan siswa.

g. Mengelola interaksi belajar mengajar;_ sehingga efektif dan tidak
membosankan bagi siswa’

h. Mengevaluasi dan pengadministrasiannya.

i. Mengembangkan semua kemampuan yang teldh dimilikinya ketingkat
yang lebih berdaya gunadan berhasil-guna’

Dari semuatugas-tugasiyang harus'dapat dilaksanakan guru sangat
dituntut kerja keras dan tanggungjawab yang sepenuhnya dari guru. Dari
tinjavan masyarakat guru telah diyakini dan diamanahkan untuk mendidik
anak di sekolah. Sehingga bagi guru amanah ini harus benar-benar dijaga dan
diemban dengan baik. Guru dapat mempunyai motivasi yang tinggi dalam

melaksanakan tugas mengajar apabila didukung dengan latar belakang
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profesional yang baik dan didukung oleh sarana dan prasarana serta hubungan
yang terjalin secara harmonis antara semua personil yang ada.

Demikian juga guru dalam proses belajar mengajar harus memiliki
kemampuan tersendiri guna mencapai harapan yang dicita-citakan dalam
melaksanakan pendidikan pada umumnya dan proses belajar mengajar pada
khususnya. Untuk memiliki kemampuan tersebut guru perlu membina diri
secara baik, karena fungsi, guru’/‘itt sendiri adalah membina dan
mengembangkan kemampuan‘siswé secara prefesional di dalam proses belajar
mengajar.

Dari uraian tersebut jelaslah bahwa tugas guru untuk mendidik anak
kepada terbentuknya individu,yang berilmu, berpengetahuan, berketrampilan
dan mempunyai kedewasaan moril. Untuk melaksanakan tugas ini guru harus
mempunyai mofivasi yang tinggi, yaitu semangat dan jiwa besar dalam
melaksanakan tugas. Dengan-’jiwa- yang /seperti ini guru akan berusaha
semaksimal mungkin menyampaikan “materi pelajaran‘kepada siswa sampai
siswa mengerti dan dapat memahami ilmu pengetahuan yang disampaikan.

3. Kemampuan atau Kompetensi Mengajar
a. Pengertian Kompetensi
Menurut kamus Inggris Indonesia karangan Hasan Shadily,

Kompetensi berasal dari bahasa Inggris competency yang berarti kemampuan
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atau kecakapan.9 Kalau kompetensi berarti kemampuan atau kecakapan maka
hal ini erat kaitannya dengan pemilikan pengetahuan, kecakapan atau
keterampilan guru. Kompetensi merupakan pengetahuan, ketrampilan dan
nilai-nilai yang direfleksikan dan kebiasaan berpikir dan bertindak.'

Dengan kata lain kompetensi adalah spesifikast dari pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang harus dimiliki seseorang serta penerapannya
didalam suatu pekerjaan, sesuai dengan standar kinerja yang dibutuhkan oleh
lapangan pekerjaan. Dengan demikiany kompetensi yang dimiliki oleh guru
akan menunjukkan kualitas/'guru¥ang sebenarnya. Kompetensi tersebut akan
teraktualisasi dalam penguasaan pengetahvah, keterampilan maupun sikap
profesional dalam menjalanikan fungsi/sebagai seorang guru.'’

Menurut Gordon'? dalam Nazarudin mengemukakan beberapa aspek
yang dilungkupi oleh istilah kompetensi, yaitu:

"Pengetahuan yang " berupa-=keSddaran’ dalam bidang kognitif,
kemampuan atau skill yapg berupa_kemampaun untuk melakukan
tugas yang diebankan Kepadanya, “fiflai“yanglmmerupakan standar

perialku dan telah diyakini dan menyatu secara psikologi dan sosial,
sikap, penampilan atau reaksi terhadap ransangan dari luar”

¥ Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utam, 1993), hal
240

10 Akmal Hawi dalam Nazarudin Rahman, Regulasi Pendidikan, Menjadi Guru
Profesional Pasca Sertifikasi, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2009), hal 34

"' Nazaruddin Rahman, Regulasi....hal 35

"2Ibid, hlm 35-36
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Jika seseorang teiah menguasai pengetahuan, keterampilan dan sikap
bagi tenaga kependidikan dia layak disebut guru yang kompeten.
Menurut Sardiman'® guru yang kompeten adalah guru yang mampu mengelola
program belajar mengajar, antara lain:

a. Pengelolaan Pembelajaran dan Wawasan Kependidikan, meliputi.
1). Pengelolaan Pembelajaran meliputi :
a) Menyusun rencana p¢mbelajaran
b) Melaksanakan pembelajarafi
¢) Menilai prestasi belajar
d) Menindaklanjuti hasil penilajan prestasi belajar
2). Wawasan Kependidikan meliputi:
a) Memahami landasan kependidikan
b) Memahami kebijakan pendidikan
c) Memahami tingkat'perkembangan ‘siswa
d) Memahami pendekatan /jpembeldjarafiyyang-sesuai dengan materi
pembelajaran.
¢) Menerapkan kerja sama dalam pekerjaan
f) Memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang

pendidikan.

3 Sardiman, Interaksi dan Proses Belgjar Mengajar. (Jakarta: Rajawali Press, 1986),
hal 163-164
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Peraturan Pemerintah tentang kompetensi, pendidikan profesi dan
sertifikasi guru. Cakupan kompetensi meliputi: kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.
Kompetensi pedagogik antara lain memahami peserta didik, merancang
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, merancang dan melaksanakan
evaluasi pembelajaran dan mengembangkan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Kompetensi kepribadian’ merupakan kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian: (1) mantap dan stabil, bertindak sesuai dengan
norma hukum, norma sosial, bangga sebagai pendidik, konsisten dalam
bertindak; (2) dewasa, menampilkan/kemandirian dalam bertindak sebagai
pendidik dan memiliki etos_kerja; (3) arif, menampilkan tindakan yang
didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan masyarakat dan
menunjukkan keterbukdan” dalam berpikit dan bertindak; (4) berwibawa,
menjadi teladan bagi pesertal didik, “Teniiliki gpetilaku yang berpengaruh
positif terhadap peserta didik dan disegani; (5) berakhlak mulia dan menjadi
teladan bagi peserta didik.

Kompetensi profesional yakni menguasai substansi keilmuan yang
terkait dengan bidang studi; menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian
kritis untuk menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan/materi

bidang studi. Kompetensi sosial antara lain mampu berkomunikasi dan



33

bergaul secara efektif dengan peserta didik; mampu berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan sesama pendidik dan tenaga kependidikan;
mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua/wali
peserta didik dan masyarakat sekitar.
b. Indikator Kompetensi
Untuk memperoleh gambaran yang lebih terukur seseorang dapat
dikatakan sebagai guru yang berkompeten atau)tidak berkompeten tentunya
perlu suatu indikator. Berikut adalah indikator dari guru yang memiliki
kompetensi, antara lain:'*
1. Kompetensi Menyusun reicana pembelajaran.
a). Mendeskripsikan tujuan pembelajaran,
b} Menentukan materi sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang telah ditentukan.

c) Mengorganisasikan matert berdasarkan‘undtan dan kelompok.

d) Mengalokasikan waktu.

€) Menentukan metode pembelajaran yang sesuai.

f) Merancang prosedur pembelajaran.

g) Menentukan media pembelajaran yang akan digunakan,

h) Menentukan sumber belajar yang sesuat.

i) Menentukan teknik penilaian yang sesuai.

'* Nazaruddin Rahman, Regulasi ....hal 53
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2. Kompetensi Melaksanakan pembelajaran.

a) Membuka pelajaran dengan metode yang sesuai.

b) Menyajikan materi pelajaran secara sistematis.

¢) Menerapkan metode dan prosedur yang telah ditentukan.

d) Mengatur kegiatan siswa selama mengikuti proses pembelajaran.

e) Menggunakan media pembelajaran yang telah ditentukan.

f). Menggunakan sumber belajar yang telah dipilih.

g. Memotivasi siswa dengan berbagat eara'yang positif.

h) Melakukan interaksil dengan«8iswa  menggunakan bahasa yang
komunikatif.

i) Memberikan pertanydan ‘dan -umpan balik untuk mengetahui dan
memperkuat penerimaan materi pelajari oleh siswa selama mengikuti
proses pémbelajaran.

j) Menyimpulkan kegiatan-pembelajaran.

k) Menggunakan waktu secara efektif dan eftsien.

3. Kompetensi Menilai prestasi belajar.

a). Menyusun soal dan perangkat penilaian sesuai dengan indikator/tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan secara batk dan benar.

b). Melaksanakan penilaian.

¢). Memeriksa jawaban dan memberikan skor tes hasil belajar

berdasarkan indikator/tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
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d). Menilai hasil belajar berdasarkan kriteria penilaian yang telah
ditentukan.
¢). Mengolah hasil penilaian.
f). Menganalisis hasil penilaian berdasarkan tingkat kesukaran, daya
pembeda, validitas dan reliabilitas.
g). Menyimpulkan hasil penilaian secara jelas dan logis.
h). Menyusun laporan hasil penilaian.
i). Memperbaiki soal atau perangkat penilaian.
- Kompetensi Menindaklanjuti hasibpenilaian, prestasi belajar.
a). Mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut hasil penilaian.
b). Menyusun program tindak Tanjut hasil penilaian.
¢). Melaksanakan tindak lanjut.
d). MengevalGasi hasil tindak lanjut.
e). Menganalisis hasil evaluasi'pregfamm tindak lanjut hasil penilaian.
- Kompetensi Memahiami landasan képendidikan
a). Mampu menjelaskan tujuan dan hakekat pendidikan.
b). Mampu menjelaskan tujuan dan hakekat pembelajaran.
¢). Mampu menjelaskan konsep dasar pengembangan kurikulum.
d). Mampu menjelaskan struktur kurikulum
. Kompetensi Memahami kebijakan pendidikan

a). Menjelaskan visi, misi dan tujuan pendidikan nasional.
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b). Menjelaskan tujuan pendidikan pada setiap satuan pendidikan sesuai
dengan tempat tugasnya.

¢). Menjelaskan sistem dan struktur standar kompetensi guru.

d). Memanfaatkan standar kompetensi siswa.

e). Menjelaskan konsep pengembangan pengelolaan pembelajaran yang
diberlakukan.

f). Menjelaskan konsep [ pengembangan manajemen pendidikan yang
berlaku misalnya Manajemén Berbasis-Sekolah, Dewan Pendidikan,
Komite Sekolah dan lain/sebagaifiya.

g). Menjelaskan konsep dan strukfut kurikulum yang berlaku misalnya,
Kurikulum 1975, Kurntkulum 1984,/ Kurikulum 1984 dengan
suplemennya, Kurikulum Berbasis Kompetensi ( KBK ), Kurikulum
Berbasis Kompetensi Model Contexs Teacher and Learning (KBK
Model CTL ) dan Kurikulum=Fingkat Satuan Pendidikan ( KTSP)

7. Kompetensi Memaltami tingkat perkemibangansiswa.

a). Menjelaskan psikologi pendidikan yang mendasari perkembangan
siswa.

b). Menjelaskan psikologi pengajaran yang mendasari perkembangan
siswa.

¢). Menjelaskan tingkat-tingkat perkembangan mental siswa.
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c). Mengidentifkasi tingkat perkembangan siswa yang menjadi tanggung
jawabnya.
8. Kompetensi Memahami pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
materi pelajaran.
a) Menjelaskan teori pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajarannya.
b) Menjelaskan strategi ~dan - pendekatan, pembelajaran yang sesuai
dengan materi pembelafarannyé)
¢) Menjelaskan metode cpembelajaran —yang sesuai dengan materi
pembelajarannya.
9. Kompetensi Menerapkan kerja sama dalam.pekerjaan
a) Menjelaskan arti dan fungsi kerja sama dalam pekerjaan.
b) Menerapkan kefja/sama dalam statu.pékerjaan,
10. Kompetensi Memanfaatkan kemajdan ilmu/pengetahuan dan teknologi
dalam pendidikans
a) Menggunakan berbagai fungsi dari internet, terutama menggunakan e-
mail dan mencari informasi.
b) Menggunakan komputer terutama word processor, spread sheet, power
point, misalnya Microsoft word, Microsoft Excel.
11. Kompetensi Menguasai keilmuan dan keterampilan sesuai dengan materi

pelajaran. Menguasai materi pembelajaran sesuai dengan kualifikasi dan
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spesifikasi pendidikan dan bidang tugasnya. Kompetensi mengembangkan
Profesi meliputi:
1). Menulis karya ilmiah hasil penelitian/pengkajian/survei/evaluasi di
bidang pendidikan;
2). Menulis karya tulis berupa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan
sendiri di bidang pendidikan sekolah;
3). Menulis tulisan ilmiak populer”di”bidang pendidikan sekolah pada
media massa;
4). Menulis prasaran/makalah berupafinjauan, gagasan atau ulasan ilmiah
yang disampaikan pada pertemuan ilmiah;
3). Menulis buku pelajaran/modul/dikiat;
6). Menemukan teknologi tepat guna;
7). Menciptakan karya seni;
8). Mengikuti kegiatan pengembangan pengembangan kurikulum.
4. Profesionalisme Guru
a. Pengertian Profesionalisme
Menurut Mc Cully dalam Nazarudin menyatakan bahwa: “Profession
is a vocation in which possessed knowledge of some department of learning
or science is used in its application to the affairs of other or in the practice
of an art founded upon it. Profesi keguruan bermakna suatu pekerjaan yang

membutuhkan pengetahuan, keterampilan, kemampuan, keahlian, dan
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keteladanan untuk menciptakan anak yang memiliki perilaku yang sesuai

dengan harapan.'®

Dengan mengacu kepada teori Peter G Beidler dalam Nazarudin

Rahman hasil dari adaptasinya, terdapat sepuluh (10) kriteria guru yang

profesional yakni antara lain:

1.

Seorang guru yang profesional harus benar-benar berkeinginan untuk

menjadi guru yang baik

2). Seorang guru yang profesional dperanipmengambil resiko, mereka berani

3).

4).

s).

menyusun tujuan yang sangat muluks

Seorang guru yang profeSional memiliki-sikap positip. Seorang guru
tidak boleh sinis terhadap/pekerjaanmya.

Seorang guru yang profesional selalu tidak pernah punya waktu yang
cukup.

Seorang guru yang profesional.berfikic bahWwa mengajar adalah sebuah
tugas menjadi orang,tua siswa, yakni bahwa-gutu punya tanggung jawab
terhadap siswa sama dengan tanggung jawab orng tua terhadap putra-

putrinya sendir dalam batas-batas kompetensi keguruan.

. Seorang guru yang profesional harus selalu membuat siswanya percaya

diri, karena tidak semua siswa memiliki rasa percaya diri yang seimbang

dengan prestasinya.

*Nazarudin Rahman, Regulasi ........ , hlm 65-65
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7). Seorang guru yang profesional juga selalu membuat posisi tidak
seimbang dengan dirinya, yakni dengan mencpatakn jaran antara
kemampuannya dengan kemampuan siswanya.

8). Seorang guru yang profesional selalt mencob memotivasi siswa-
siswanya untuk hidup mandiri, lebih independent, khususnya untuk
sekolah menengah

9). Scorang guru yang profesional tidak percaya penuh terhadap evaluasi
yang diberikan siswanya,| karepa evaluasi terhadap gurunya bisa tidak
objektif, walaupun pernyataan mereka penting sebagai informasi, namun
tidak sepenuhnya harus |dijadikan’\ patokan | untuk mengukur kinerja
keguruannya.

10). Seorang gury yang profesional-senantiasa.mendengarkan terhadap
penyataan-pernyataan  siswanya, yakni guru harus aspiratif
mendengarkan dengan bijak"pertfiintaan, Kritik dan saran siswanya.'®

5. Profesi Guru
a. Pengertian Profesi
Pengertian profesi adalah suatu pernyataan atau suatu janji terbuka
(to praofess artinya menyatakan), yang menyatakan bahwa seseorang itu
mengabdikan dirinya pada suatu jabatan atau pelayanan karena orang

tersebut merasa terpanggil untuk menjabat pekerjaan itu.

“Nazarudin Rahman, Regulasi....., him 67-68
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Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan
keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau
norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.!”

b. Profesi Guru

Guru sebagai profesi, bukan lagi dianggap sebagai pekerjaan biasa,
tetapi suatu pekerjaan yang megmerlukan’pendidikan dan keahlian tertentu
yang tidak dapat dilakukan oleh_semibarangan erang.

Guru mengemban tugds' sebdgaifmana dinyatakan dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional/ Tahun 2003, dalam pasal 39 ayat 1.
Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan’//administrasi, pengelolaan,
pengembangan, pengawasan dan pelayanan teknis untuk menunjang proses
pendidikan pada Satuan pendidikan. Sedangkan ayat 2 berbunyi pendidik
merupakan tenaga profcsional’=yang ‘bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses ‘pembelajaran,\ mielakiikan £pembimbingan dan
pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.

Di dalam Undang Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan

Dosen pasal 1 menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional

7JU Nomer 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
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dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
Pengakuan guru sebagai tenaga profesional dibuktikan dengan sertifikat
pendidik.

¢. Syarat — Syarat Menjadi Guru Profesional

Menjadi seorang guru/ bukanlah* pekerjaan gampang, seperti yang
dibayangkan sebagian orang, “dengam bermodal penguasaan materi dan
menyampaikannya kepada peserta didik,dial ini-belum cukup untuk dikatakan
sebagi guru yang memiliki pekerjaan \profesional. Guru harus memiliki
berbagai ketrampilan, kemaripuan  khusus,” mencintai pekerjaannya dan
menjaga kode etik guru.

Menurut Oémar Hamalik~dalam " Yamin'®, guru® profesional harus
memiliki persyaratan antara “lain.(l)/memiliki \bakat sebagai guru, (2)
memiliki keahlian sebagai gurt, (3)\memilikiskeahlian yang baik dan
terintegrasi, (4) memiliki mental yang sehat, (5) berbadan sehat, (6)
memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas, (7) berjiwa Pancasila, (8)

merupakan warga negara yang baik.

18 Martinis Yamin, Sertifikasi..., hal 24
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6. Implementasi Kebijakan Sertifikasi Guru

Ada beberapa kebijakan publik mengenai program sertifikasi bagi guru

antara lain:

a.

Surat keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara tentang jabatan
fungsional guru dan angka kreditnya yang tertuang dalam Surat Keputusan
MENPAN Nomor 84 tahun 1993, dimana yang menjadi pertimbangan
utama untuk menjamin pembinaan profesi| dean karir kepangkatan
fungsional guru. Secara ringkas SK'ind terdiri-dari 13 bab dan 31 pasal.
Undang-undang Republik Indonesia tentang SISDIKNAS Nomor 14 tahun
2003 lebih spesefik mengenaisertifikasi, yaitu pasal 40 sampai 43.
Undang-undang Republik Indonesia téntang-Gura dan Dosen Nomor 14
tahun 2005 pasal 8 yang menyebutkan, : Guru wajib snemiliki kualifikasi
akademik, berkompeten, bersertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani
serta memiliki kemampuan® gnttk newujudkan tujuan pendidikan
nasional.

Guru secara sederhana dapat diartikan sebagai orang yang

memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Karena tugasnya itulah,

guru dapat menambah kewibawaannya dan keberadaan guru sangat

diperlukan masyarakat, mereka tidak meragukan lagi akan urgensinya

guru bagi anak didik.
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Menurut Undang Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
a. Peran Guru
Menurut Manan dalam Mulyasa''((2005) sedikitnya ada 19 peran
guru yaitu sebagai pendidik,_pengajar, Jpembimbing, pelatih, penasehat,
pembaharu, model dan teladan, pribadi; pefieliti, pendorong kreatifitas,
pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah, pembawa cerita,
aktor, emansipator, evaluator, pengawet dan kulminator.
Sedangkan menurut Undang Undang No. 20 Tahun 2003 dan
Undang UndangNo. 14 Tahun 2005 peran guru adalah sebagai pendidik,
pengajar, pembimbing, perigarahs-polatih, /pedilai dan pengevaluasi dari
peserta didik.

1) Guru Sebagai Pendidik

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan
identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena
itu guru harus mempunyai standar kualitas pribadi tertentu, yang

mencakup tanggungjawab, wibawa, mandiri dan disiplin.
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Guru harus memahami nilai-niiai, norma moral dan sosial,
serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan norma
tersebut. Guru juga harus bertanggung jawab terhadap tindakannya
dalam proses pembelajaran di sekolah.

Sebagai pendidik guru harus berani mengambil keputusan
secara mandiri berkaitan dengan pembelajaran dan pembentukan
kompetensi, serta bertindak sesudi dengan kondisi peserta didik dan
lingkungan.

Guru Sebagai Pengajar

Di dalam tugdsnya, putu membantu peserta didik yang
sedang berkembang untuk| mempelajari sesuatu yang belum
diketahuinya, membentuk kompetensi dan memahami materi standar
yang dipelajari. Guru sebagal pengdjar, ‘harus “terus mengikuti
perkembangan teknologi,” sehinga=apa \yang disampaikan kepada
peserta didik merupakanhal-hal“yang-uptedate dan tidak ketinggalan
jaman.

Perkembangan teknologi mengubah peran guru dari
pengajar yang bertugas menyampaikan materi pembelajaran menjadi
fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan belajar. Hal itu
dimungkinkan karena perkembangan teknologi menimbulkan banyak

buku dengan harga relatif murah dan peserta didik dapat belajar
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melalui internet dengan tanpa batasan waktu dan ruang, belajar
melalui televisi, radic dan surat kabar yang setiap saat hadir di
hadapan kita.

Derasnya arus informasi, serta cepatnya perkembangan
teknologi dan ilmu pengetahuan telah memunculkan pertanyaan
terhadap tugas guru sebagai pengajar. Masihkah guru diperlukan
mengajar di depan (kelas®-seorang = diri , menginformasikan,
menerangkan dan menjelaskan. Untuk’ litu guru harus senantiasa
mengembangkan profesirlya Seeara profesional, sehingga tugas dan
peran guru sebagai pengajar masihitetapidiperlukan sepanjang hayat.

3) Guru Sebagai Pembimbing

Guru sebagai pembimbing dapat diibaratkan sebagai
pembimbing perjalanan yang berdasarkan pengetahuan dan
pengalamannya yang' Bertanggungjawaby Sebagai pembimbing, guru
harus merumuskan thjuar se¢arayjelasy menetapkan waktu perjalanan,
menetapkan jalan yang harus ditempuh, menggunakan petunjuk
perjalanan serta menilai kelancarannya sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan peserta didik.

Sebagai pembimbing semua kegiatan yang dilakukan oleh
guru harus berdasarkan kerjasama yang baik antara guru dengan

peserta didik. Guru memiliki hak dan tanggungjawab dalam setiap
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perjalanan yang direncanakan dan dilaksanakannya.
4} Sebagai Pengarah

Guru adalah seorang pengarah bagi peserta didik, bahkan
bagi orang tua. Sebagai pengarah guru harus mampu mengarkan
peserta didik dalam memecahkan permasalahan-permasalahan yang
dihadapi, mengarahkan peserta didik dalam mengambil suatu
keputusan dan menemukan jati-dirirya.

Guru juga dituntut@ntukymengarahkan peserta didik dalam
mengembangkan poterisi diginya)” sehingga peserta didik dapat
membangun karakter |yang baik, bagi. dirinya dalam menghadapi
kehidupan nyata di masyarakat,

5) Guru Sebagai Pelatih

Ptroses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan
ketrampilan, baik intélektual-matpun ‘motorik, sehingga menuntut
guru untuk bertinidak sebagai pelatity~yang beftigas melatih peserta
didik dalam pembentukan kompetensi dasar sesuai dengan potensi
masing-masing peserta didik.

Pelatihan yang dilakukan, disamping harus memperhatikan
kompetensi dasar dan materi standar, juga harus mampu
memperhatikan  perbedaan  individual peserta didik dan

lingkungannya. Untuk itu guru harus banyak tahu, meskipun tidak
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mencakup semua hal dan tidak setiap hal secara sempurna, karena
hal itu tidaklah mungkin.
6) Guru sebagai Penilai

Penilaian atau evalusi merupakan aspek pembelajaran yang
paling kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan
hubungan, serta variabel lain yang mempunyai arti apabila
berhubungan dengan konteks-‘yang hampir tidak mungkin dapat
dipisahkan dengan setiap segl penilaian. Tidak ada pembelajaran
tanpa penilaian, karenal pefiflaian” merupakan proses menetapkan
kualitas hasil belajar,=atau | proses puntuk menentukan tingkat
pencapaian tujuan pembglajaran-peserta didik.

Sebagai suatu proses, penilaian dilaksanakan dengan
prinsip-prifisip dan dengant€knik yang sesuai, muhgKin tes atau non
tes. Teknik apapun yang“dipilili,"penilaian harus dilakukan dengan
prosedur yang| jelas, yang )mélipnti~ tiga, taliap, yaitu persiapan,
pelaksanaan dan tindak lanjut.

Mengingat kompleksnya proses penilaian, maka guru perlu
memiliki pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang memadai. Guru
harus memahami teknik evaluasi, baik tes maupun non tes yang
meliputi jenis masing-masing teknik, karakteristik, prosedur

pengembangan, serta cara menentukan baik atau tidaknya ditinjau
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dari berbagai segi, validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat
kesukaran soal.

Peran guru dalam pembelajaran seperti dijelaskan oleh Wina
Sanjaya'® sebagai perencana, peran sebagai pengelola, dan peran guru
sebagai evaluator. Peran guru sebagai perencana pembelajaran sangat
menentukan keberhasilan pencapaian kompetensi. Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 membetikan peluang kepada guru
untuk melaksanakan pembelajaran sesuai_dengan minat dan kebutuhan
siswa serta kondisi daerah Masing"masing. Oleh karena itu dalam
proses penyusunan perencanaan,| gury, dituntut agar memahami
kebutuhan dan kondisi-,daerab—setempat, di samping memahami
karakteristik siswa. Melalui pemahaman itu selanjutnya guru
mendesain “pembelajaran yafg “sestal dengan kondisi~lapangan dan
kebutuhan.

Guru | sebagal) (pengelola=—pembelajatan tujuannya agar
terciptanya kondisi lingkungan belajar yang menyenangkan bagi siswa,
sehingga dalam proses pembelajaran siswa tidak merasa terpaksa
apalagi tertekan. Oleh karena itulah, peran dan tanggung jawab guru
sebagai pengelola pembelajaran (manager of learning) menciptakan

iklim pembelajaran yang kondusif, baik iklim sosial maupun iklim

" Wina Sanjaya. Pembelajaran dalam Impelementasi Kurikulum Berbasis
Kompetensi. (Jakarta: Prenada Media, 2005), hal 13
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psikologis. Iklim sosial yang baik ditunjukkan oleh terciptanya
hubungan yang harmonis baik antara guru dan siswa, guru-guru atau
antar guru dan pimpinan sekolah; sedang hubungan psikologis
ditunjukkan oleh adanya saling kepercayaan dan saling menghormati
antarsemua unsur di sekolah. Melalui iklim yang demikian,
memungkinkan siswa untuk berkembang secara optimal, terbuka dan
demokratis.

Guru sebagai| fasilitator, tugasguru adalah membantu untuk
mempermudah siswa belajar."‘Dengan demikian guru perlu memahami
karakteristik siswa termasuk gaya belajar, Kebutuhan kemampuan dasar
yang dimiliki siswa. Melalui|pemahgaman itu guru dapat melayanidan
memfasilitasi setiap siswa. Sebagai seorang fasilitator guru harus
menempatkan - diri” sebagai™—orang yang memberi pengarahan dan
petunjuk agar siswa dapat [belajar-secara’ optimal. Dengan demikian
yang menjadi sental kegiatan pémbelajaran, adalah siswa bukan guru.
Guru tidak berperan sebagai sumber belajar yang dianggap serba bisa
dan serba tahu segala macam hal.

Guru sebagai seorang evaluator tidak kalah pentingnya
dengan peran yang lain. Di lihat dari fungsinya evaluasi bisa berfungsi
sebagai formatif dan sumatif. Evaluasi formatif berfungsi untuk melihat

berbagai kelemahan guru dalam mengajar. Artinya hasil dari evaluasi
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ini digunakan sebagai bahan masukan untuk memperbaiki kinerja guru.
Evaluasi sumatif digunakan sebagai bahan untuk menentukan
keberhasilan siswa dalam melakukan pembelajaran. Dengan demikian
peran guru sebagai seorang evaluator, menunjukkan ke dalam dua hal,
yaitu peran untuk melihat keberhasilannya dalam mengajar dan peran
untuk menentukan ketercapaian siswa dalam menguasai kompetensi
sesuai dengan kurikulun.
b. Menjadi Guru yang Baik
Teori-teori tentangiimefigajar™ daf; |belajar pada hakekatnya
semuanya menuju pada adanya pola dan model belajar yang berpusat pada
siswa atau pembelajar, dan/tingkat keberhasilannya sangat ditentukan juga
oleh seberapa besar mereka merasa perlu belajar, dan seberapa besar siap
untuk belajar."Guru, lingkungafi dan sumber belajar lain hanyalah fasilitas
yang dapat mereka berdayakan..unttk“seoptimal mungkin memperoleh
pengalaman dalam “rangka (meningkatkan “berbagal, kompetensi yang
diinginkan malalui belajar tersebut.

Akan tetapi, tidak semua guru memahami dan atau menyadari
paradigma ini. Praktik-praktik pengajaran masih bayak yang didominasi
oleh guru dan bahkan guru sepertinya memiliki otoritas untuk memksa
siswa memenuhi semua yang diinginkannya, dengan kurang bijak

memperhatikan  kebutuhan belajar siswanya. Pola dan model belajar
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seperti itu, akan menimbulkan perbedaan kemampuan yang ekstrim antara
satu kelompok dengan lainnya. Kemudian dalam model belajar sistem
komando dan penyampaian, atau mode! bank dalam istilah Freire, guru
tidak saja dituntut untuk biasa merangsang siswa-siswanya belajar, tapi
juga harus mampu memperhatikan keragaman yang ada, karena daya serap
siswa bias berbeda-beda, dan akumulasi pengalaman belajar sebelumnya
berbeda antara satu dengdn ldinnya./\Kemudian guru juga tidak bias
maksimal menjelaskan | bahantbahan ajar pada siswanya. Namun
sebagaimana telah dikemukakanWdi atas, s€lain menindas siswa karena
membatasi pengembangan | kreatifitas (dan pengembangan potensi siswa,
problem terbesar dalam belajar| system |peniyampaian dan perintah, tidak
akan mampu mangantisipasi berbagai kesulitan siswa secara individual
dan kelompok=dalam " menyerap™ berbagai” bahan “ajar* ufituk akumulasi
pengalaman-pengalaman | mereka... @leh. sebvab itulah, model belajar
system perintah 'dan, penyampaiantersebut=kini/ dikritik para pakar
pendidikan, tidak saja aliran constructivisne tapi juga behaviorisme-
constructifistik, yang mengajukan konsep belajar interaktif dengan
difasilitasi oleh guru sebagai pembimbing.

Konsep mengajar dan belajar yang ideal harus diimbangi pula
dengan perubahan wordview guru yang sesuai dengan kecenderungan

perubahan-perubahan tersebut, implementasi konsep mengajar untuk
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mengubah perilaku dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti
mengadi mengerti, dan dari tidak bias menjadi bias, memberi ruang pada
guru untuk dominant, memaksa, dan tidak memberi dorongan tapi malah
cemoohan, sebagai implementasi teori reward and punishment. Kebijakan
pola pengajaran seperti inilah yang bias menimbulkan sikap tidak peduli
pada siswa.

Secara umum gyry ite-harts memenuhi dua kategori yaitu
memiliki capability dan “loyality, yakni’ guru itu harus memiliki
kemampuan dalam bidang|ilmu Yangidiajarkannya, memiliki kemampuan
teoritik tentang mengajar yang baik, dari mulaj perencanaan, implementasi
sampai evaluasi, dan memiliki loyatitas|keguruan, yakni loyal terhadap
tugas-tugas keguruan yang tidak semata di dalam kelas, tapi sebelum dan
sesudah kelas:

C. Kerangka Teori
Pada bagianNini dibahas |berturut-turut tedristeori yang relevan
dengan fokus penelitian ini antara lain sertifikasi guru, motivasi mengajar, dan
kemampuan mengajar.
1. Sertifikasi Guru
Pasal 1 ayat 4 Undang Undang No. 14 tahun 2005 menyatakan
bahwa Guru adalah sebuah profesi, yakni sebuah peckerjaan yang harus

dikerjakan dengan kualifikasi keahlian tertentu yang diperlukan untuk profesi
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keguruan tersebut, memiliki kemahiran, kecakapan dan memenuhi standar
mutu minimal yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 2°

Pada Pasal 8 Bab IV, bahwa guru harus memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi dan sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani,serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 diperoleh melalui
pendidikan tinggi program sarjana atau/program\diploma IV. 2! Pengujian
seluruh kompetensi itu berdasatkan Peérmediknas-No. 18 tahun 2007 dilakukan
melalui penilaian terhadap portofolic gurugterdifi dart 10 aspek: a) kualifikasi
akademik, b) pendidikan dans pelatihan, c). pengalaman mengajar, d)
perencanaan dan pelaksanaan pémbelajaran, €)’/| penilaian dari atasan dan
pengawas, f) prestasi akademik, g) karya pengembangan profesi, h}
keikutsertaan dalam forum ‘ilmiah, i) pengalaman organisasi dibidang
pendidikan dan sosial, dan j) pénghargaan yang relevan. 2

Sertifikasi pendidik (guru) seébagaimana,dijglaskan pada pasal 11
bab IV diberikan kepada guru yang telah memenuhi persyaratan dan melalui
uji kompetensi dalam empat bidang kompetensi guru yakni kompetensi
profesional, kompetensi pedagogis, kompetensi personal, dan kompetensi

sosial.

? Nazaruddin Rahman, Regulasi Pendidikan, Menjadi Guru Profesional Pasca Sertifikasi,
Y o%yakarta: Pustaka Felicha, 2009), hal 122-123
'Ibid, hal 123
22 Nazaruddin Rahman, Regulasi Pendidikan...., hal 124
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2. Motivasi Mengajar

Motivasi mengajar erat kaitannya dengan perilaku
keguruan. Perilaku keguruan pada dasarnya merupakan upaya untuk
memenuhi peringkat kebutuhan-kebutuhan tersebut.”  Guru harus
memiliki motivasi yang kuat dalam mewujudkan perilaku keguruannya,
Melalui motivasi yang kuat maka guru akan berperilaku lebih baik,
sehingga dapat membantu proses-perkefnbangan siswa.

Banyak faktor- yamg mempengaruhi pencapaian kepuasan
kerja guru yang pada akhirnya%memétivasi| mereka dalam mengajar,
antara lain: pertama, imbalan kerja \atau sesuatu yang diperoleh dari
melaksanakan tugas sebagai guru, -baik  imbalan material maupun non
material. Kedua, rasa aman dalam pekerjaan. Pada umumnya guru yang
merasakan adanya keamanan™ lahir dan™ bathin “dalam “melaksanakan
tugasnya, mereka akan merasakan-adanya kepuasan kerja. Ketiga, kondisi
kerja yang baik. Gurisguru merasakan adanya-kepudsan kerja bila kondisi
kerja yang baik dilingkungannya. Keempat, kesempatan pengembangan
diri. Guru-guru akan merasa puas dalam pckerjaannya apabila mereka
banyak diberi kesempatan dalam pengembangan diri untuk kepentingan

dimasa yang akan datang. Kelima, hubungan pribadi. Kepuasan kerja

BTohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2005), hal 168
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guru antara lain juga karena dalam pekerjaan sebagai guru banyak
kesempatan untuk membina hubungan pribadi, terutama dengan siswa.?*
3. Kemampuan Mengajar

Didalam proses belajar mengajar, seorang guru
harus mempunyai kemampuan yang merupakan kompetensi guru dalam
menyampaikan pelajaran. Kompetensi dan kehadiran guru secara aktif
melaksanakan tugasnya sebagail pergajar ‘dan pendidik akan sangat
menentukan  keberhasilart— dari | proses) | belajar mengajar  yang
diprogramkan suatu sekolah?

Menufut Sardiman AM. (2005) dalam Nazarudin
Rahman, bahwa kompetensi guru‘adalah-profil kemampuan dasar bagi
seorang guru, yang meliputi kemampuan, menguasai bahan, mengelola
program belajar, mengelola“kelas, menggunakan media” atau sumber
belajar, menguasai landasan’ kependidikany/mengelola inerkasi belajar
mengajar, menilai prestasi)belajar siswa=untuk kepéntingan pengajaran,
mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan konseling,

mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, serta memahami

2 Tohirin, Psikologi ... hal 169
2 Nazaruddin Rahman, Regulasi Pendidikan, Menjadi Guru Profesional Pasca Sertifikasi,
(Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2009), hal 52
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prinsip-prinsip dan hasil penelitian pendidikan guna keperluan
pengajaran. %

Oleh karena itu dalam melaksanakan tugas sebagai guru
pada proses belajar mengajar harus mempunyai beberapa kemampuan

penting antara lain:

a. Kemampuan Merencana. Menurut Nana Sudjana (2005) dalam Nazarudin

C.

Rahman yakni suatu proycksi/perkiraan gutu mengenai kegiatan yang

harus dilakukan siswa selamd pengdjaransberlangsung®’

. Kemampuan melaksanakan |pengajaran?” Segrang guru disamping harus

mampu merencanakan persigpan pelaksanaan belajar mengajar, guru juga
dituntut harus mampu untuk*melaksanakan-proses belajar mengajar secara
baik dan tepat dengan menguasai aspek-aspek seperti a) menguasai materi
pelajaran dengar baik, b) menyust ‘materi*yang relévan' défigan tujuan, c)
membuat sketsa materi pelajaran.yang=berstmiktur, d) membatasi daerah
materi pelajaran sesuaidénganffujuanyang-diiarapkan,\dan seterusnya. 28

Kemampuan evaluasi dan penilaian. Setiap guru harus dapat melakukan

penilaian tentang kemajuan yang dicapai siswa, baik secara iluminatif-

observatif maupun secara struktural objektif. Penilaian secara iluminatif

2 Nazaruddin Rahman, Regulasi ....hal 53
27 1bid, ha! 53
28 Ibid, hal 54
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observatif dengan pengamatan yang terus menerus tentang perubahan
dan kemajuan yang dicapai siswa.”

d. Kemampuan mengakomodasi (feedback). Menurut Sardiman (2005)
dalam Nazarudin Rahman menyatakan bahwa seorang guru juga dituntut
untuk memiliki kemampuan mengevaluasi agar mampu mengetahui hasil

belajar siswa untuk menjadi pengetahuan atau pun data yang berguna

bagi guru,® c ISLAM )
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BAB I
METODE PENELITIAN

A, Jenis Penelitian dan Pendekatan

Pepglitian ini menggunakan kombinasi pendekatan Desekriptif kualitatif
dan kuqnﬁta,tif. Pendekatan deskripstif kualitatif digunakan untuk memahami
fenomeng-fenomena sosial dari sudut atau perspektif partisipan. Partisipan adalah
orang-orang yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta memberikan data,
pendapat, pemikiran, dan persepsinya.' Dengan kata lain, penelitian ini bertitik
tolak pada kasus yang sedang terjadi yakni pelaksanaan sertifikasi guru.
Sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
sertifikasi guru terhadap motivasi inengajaridan kemampuan mengajar Guru

Pendidikan Agama islam Sekolah Dasar Kabupaten Tegal.

B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru-guru pendidikan agama Islam sekolah
dasar Kabupaten Tegall yahg WV ielah.. memperoleh 'sertifikat~Keguruannya.
Sedangkan obejek penelitian ini “adalah Program/Sertifikasi dalam uvpaya
meningkatkan Motivasi Kegjd [dah Kemampuaan, Méngajat, Guru Pendidikan

Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Tegal.

! Nana Syaodah Sukmadinata, Mefode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Rosda
Karya, 2010), hal 94-95
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di Sekolah-sekolah Dasar se kabupaten
Tegal pada Tahun Pelajaran 2012-2013., Sedangkan waktu penelitian ini
adalah dimulai September sampai dengan Desember 2012.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah geheralisasiyang terdiri atas: obyek /
subyek yang mempunyai kualitas'dan karaktersitik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajafi dan| kemudian| ditarik kesimpulannya. *
Populasi dapat meliputi orang;-obyek.dan benda. Populasi penelitian ini
adalah guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar se Kabupaten Tegal
yang telah mendapatkan sertifikat-keguruan-dan terdaftar sebagai guru tahun
Ajaran 2012-2013 sebanyak.498 orangt
Sehubungan| dengati jumlah [sapellcakip bahyak lebih dari 100
orang sebagaimana dijelaskan Suharsimi Arikunto “jika populasi lebih dari
100 orang maka boleh diambil 10-15%, 20-25% atau lebih, jika populasi

kurang dari 100 orang maka diambil seluruhnya.’

2 Sugiono, Prosedur Penelitian Pendidikan , ( Jakarta: Alfabetha,2008), him 61,
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penlitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), hlm 107



Penentuan Sampel Penelitian

Tabel 1

No Wilayah Kecamatan Jumlah Populasi | Jumlah Sampel
Wil Timur
1 Warurejo 32 3
2 Kramat 23 2
3 Suradadi 27 3
4 Kedungbanteng 22 2
5 Tarub 23 2
Wil Tengah 12
6 Dukuhturi 28 3
7 Adiwerna 33 3
8 Slawi 26 3
9 Jatinegara 2% 2
Wil Selatan 11
10 Bojong 39 4
11 Balapulang 39 4
12 Lebaksiu 33 3
14 Margasari 34 4
Wil Barat 15
15 Pagerbarang 12 1
16 Pangkah 37 4
17 | Dukuhwaru 29 3
18 Bumijawa 40 4
JUMLAH 498 2

Sumber Data: Data KKG PAI Kab Tegal Nopember 2012
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. *. Pengambilan ini disebabkan karena peneliti
memiliki keterbatasan dalam hal dana, tenaga dan waktu. Meskipun
demikian sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar
representative atau mewakili dari keseluruhan populasi.

Pengambilan sampel yang representative diperoleh melalui
teknik pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel; yang
digunakan dalam penelitian_ini_adalah teknik pengambilan sampel
secara random atau acak.| Teknik pengambilan sampel secara random
atau acak dilakukan tanpd miemperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu karena dinilai anggota populasi dianggap hqmogen. Apabila
subyek kurang dari 100_maka“lebih—baik! subyek diambil semua,
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.’

Unfuk\pengambilan 'sampel ditentukan l&%_dari populasinya
yaitu [0% x 498 yaitu, 49,8 orang atau dibulatkan 50 orang dengan

rincian wilayah kecamatan sebagai berikut:

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penlitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 20105), him 107
Ibid, him 107
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Tabel 1
Penentuan Sampel Penelitian
No Wilayah Kecamatan Populasi Sampel

Wil Timur

| Warurejo 32 12
Wil Tengah

2 Dukuhturi 33 I
Wil Selatan

3 Balapulang 39 15
Wil Barat

4 Margasari 40 12
JUMLAH 50

Sumber Data: Data KKG PAI Kab Tegal Nopember 2012

Teknik “pengambilail’ sampel ini “random farea ‘sampling, yakni
memilih sampel sesuai dengan’kebutuhan,danSecara acak. Sampel dalam
penelitian ini adalah|guril PAI SD)Kabupaten“Tegal yang sudah mengikuti
sertifikasi sebanyak 50 orang guru PAI Sekolah dasar.

E. Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas (kesahihan) pada penelitian ini dilakukan
dengan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk

keperluan pengecekan atau sebagai pendamping terhadap data tersebut.



Ada empat macam triangulasi sebagai tehnik pemeriksaan yaitu yang
memanfaatkan sumber, metode, pengamatdan teori.

Dalam penelitian ini digunakan triangulasi dengan sumber
. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda.

Uji reliabilitas (keandalan) @dilakukan- dengan cara auditing
data. Setiap data atau informasi vang  diperoleh dianalisis secara
terus menerus untuk mengetahui /maknanya| dihubungkan dengan
masalah penelitian. Hal ini*~ dapat dilakukan melalui penggunaan
prosedur yang dapat dipercaya sehingga akan menghasilkan data
yang menyeluruh “dan obyektif. Untuk mengetahui reliabilitas dalam
penelitian ini yaitu dengan:

1. menanyakan pertanyaan yang sama untuk-informan

&4

2. menanyakan hal yang sama pada orang yang sama pada waktu yang lain

F. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1. Angket

Teknik angket digunakan untuk mendapatkan gambaran tentang

kemampuan mengajar dan motivasi mengajar guru pendidikan agama Islam
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Sekolah Dasar se Kabupaten Tegal. Angket ini terdiri dari 3 model disebarkan
kepada guru pendidikan agama Islam untuk mengetahui apakah ada pengaruh
sertifikasi terhadap kemampuan mengajar dan motivasi mengajarnya. Semua
angket angket menggunakan skala Likert. Angket pertama berisi 20
pernyataan tentang implementasi program sertifikasi di sekolah. Angket kedua
berisi 25 pernyataan untuk mengetahui kompetensj guru pasca sertifikasi. Dan
angket ketiga berisi 20 pernyataan untitk mengetahui motivasi mengajar guru
pasca sertifikasi.
2. Observasi
Pengamatan (observation) merupakan |cara| yang sangat baik untuk
meneliti tingkah laku manusia. Dalam pengamatan ini, terhadap tiga elemen
utamanya, yaitu lekasi penelitian,*pada pelaku atau’ aktor, \dan'kegiatan atau
aktivitasnya. Selanjuinya berdasarkan /dimensiya ada beberapa model
pengamatan yang ditefdpkar antard lainvyaiti-pengarhatdn berperan serta dan
pengamatan tidak berperan serta, pengamatan terbuka dan pengamatan
tertutup, pengamatan pada latar alamiah/tak terstruktur dan pengamatan
eksperimental dan pengamatan non-eksperimental.
3. Metode Wawancara
Di samping Observasi maka untuk mendukung keabsahan data, teknik

kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Wawancara.
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Pelaksanaan wawancara dapat dilakukan dengan berbagai cara, tergantung dari
sudut pandangnya, bisa langsung maupun tidak langsung. Menurut
prosedurnya, wawancara berstruktur dilakukan dengan cara menyiapkan daftar
pertanyaan.
4. Teknik Dokumentasi
Teknik keempat adalah/dokunentasi yakni berupa catatan-catatan
prestasi guru pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar se kabupaten Tegal
yang telah mendapatkan sertifikat keguruans
G. Pengolahan dan Deskripsi Data
Di dalam penelitian ini, pengolaha’ddta_dilakukan melalui beberapa langkah
sebagai berikut:

1. Editing, yatw/pemeriksaan angket yang-terkumpal“diisi~eleh responden
menyangkut kelengkapan“ypengisian) angket yang dilakukan oleh
responden dan pemerikSaangumlah, lembaran angket,

2. Coding, yaitu pembobotan dari setiap item instrumen berdasarkan pada
pembobotan sebagai berikut: untuk jawaban positif ranking pertama
dimulai dari skor yang terbesar sampai dengan yang terkecil dan untuk
jawaban negatif rangking pertama dimulai dari skor terkecil sampai
dengan yang terbesar. Nilai atau bobot untuk setiap jawaban positif

diberi nilai 5-4-3-2-1, dan untuk jawaban negatif diberi skor 1-2-3-4-5.
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Pengukuran dalam kuisioner yang digunakan pada penelitian ini

adalah dengan menggunakan skala likert yaitu kuisioner yang

disebarkan dan dibuat dengan sistem tertutup, artinya tanggapan untuk

setiap pertanyaan telah disediakan dan responden hanya tinggal

memberi silang (X) pada kolom tanggapan sesuai dengan pendapat

responden masing-masing!

Kolom tersebut diber bobot sebagai berikut:

Tabel : 4 Interpretasi AlternatifdJawaban

Alternatif Jawaban Bobot Pertanyaan Bobot Pertanyaan
Positif Negatif

Selalu (SL) 5 1
Sering (SR) 4 2
Kadang-Kadanhg (KK) 3 3
Hampir Tidak Pernah 2 4
(HTP)

Tidak Pernah (TP) I 5

. Tabulating, yaitu tabulasi membuat hasil skoring, yang dituangkan ke

dalam tabel rekapitulasi secara lengkap untuk seluruh item setiap

variabel.

. Mengingat skala pengukuran dalam menjaring data penelitian ini

seluruhnya diukur dalam skala ordinal, yaitu skala yang berjenjang




68

dimana sesuatu “lebih” atau “kurang” dari yang lain. Data yang
diperoleh dari pengukuran skala ini disebut data ordinal yaitu data
berjenjang yang jarak antara satu data dengan data yang lain tidak sama.
Tetapi di lain pihak, pengolahan data sekurang-kurangnya harus diukur
dalam skala interval maka terlebih dahulu data skala ordinal tersebut
ditransformasikan menjadi dataShterval.
5. Analisis data, yaitu mendeskripsikan variabel X dan Y dengan analisis
deskriptif untuk menjawab, permasalahan.
H. Teknik Analisis Data
Setelah semua data yang -dibutuhkan térkumpul, langkah berikutnya
mengadakan anlisis terhadap semua data. Untuk menganalisis data dalam
penelitian ini digundkan anlisis: (Pranalisis deskriptif unfuk mendeskriptipkan
variabel (2) analisis uji syarat,(3) analigis-uji hipotesis yang terdiri dari uji
model, uji kekuatan hubungan, dafi Kentribusi.
a. Pendeskripsian Data
Pendeskripsian data pada hakekatnya bagaimana agar supaya data
hasil penelitian dapat dengan mudah dipahami oleh pihak-pihak yang
membutuhkan data tersebut. Untuk menganalisis data dalam penelitian ini

digunakan anlisis: (1) analisis deskriptif untuk mendeskriptifkan variabel
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(2) analisis uji syarat (3) analisis uji hipotesis yang terdiri dari uji model,
uji kekuatan hubungan, dan kontribusi.
. Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif digunakan untuk membantu peneliti
mendeskripsikan ciri-ciri variabel-variabel yang diteliti atau merangkum
hasil pengamatan penelitian (yang telah ‘dilakukan tanpa membuat
kesimpulan yang berlaku| antukfumum dari data yang diperoleh dari
populasi atau sampel kajian. VEekniksandlisis data penelitian secara
deskriptif dilakukan melalai statistika deskriptif, yaitu statistik yang
digunakan untuk menganalisa’ data-dengan’/cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
maksud membuat ‘generalisasi= ‘hasil “penelitian.” Statistik deskriptif
berkaitan dengan kegiatan) pencatatan,/ ‘penyusunan, penyajian dan
peringkasan dengan‘mefadeskfipsikan data-ddta hasil/pengamatan terhadap
kejadian-kejadian atau fenomena-fenomena secara kuantitatif. Termasuk
dalam analisis data statistik deskriptif antara lain penyajian data melalui
tabel, grafik, diagram, persentase, frekuensi, perhitungan mean, median
atau modus.

Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk

mendapatkan gambaran penyebaran data hasil penelitian masing-masing
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variabel secara katagorial.Skor yang didapatkan dari setiap hasil dibuat
kriteria skor menjadi 5 (lima) yaitu sangat baik, baik, cukup baik, kurang
baik, dan tidak baik. Rentang skor ideal yang ada sesuai skala Likert
berkisar antara 1 (satu) sampai 5 (lima) karena ada 5 (lima) alternatif
jawaban.
. Analisis uji syarat

Analisis uji syarat |dilakukan dengan| tujuan untuk mengetahui
apakah data yang dikumpulkanumemenuhi”persyaratan untuk dianalisis
dengan teknik yang telah- direnganakamuntuk menghitung korelasi
dibutuhkan persyaratan amiara’|lain huburgan variabel X dan Y harus
liniear dan bentuk distribusi semua variabel dari subyek penelitian harus
berdistribusi hetmal. Anggapanpopulasi berdistribiisi normal perlu di cek,
agar langkah-langkah selanjuthya dapat-dipertanggung jawabkan.
. Analisis Uji Hipotesis dengan(Korelasi Produck Moment

Analisis uji hipotesis dengan korelasi produck moment ini

dilakukan karena variabel yang akan dikorelasikan ada dua macam yaitu X
dan Y. Analisis korelasi ini untuk mengetahui korelasi kedua variabel
penelitian ini maka digunakan rumus statistik dengan rumus korelasi

produk moment angka kasar dengan rumus sebagai berikut.



Adapun rumus dari analisis ini adalah sebagai berikut.

e DN IN
JoX -y ~Cr)

Keterangan:
rxy = Korelasi Product Moment
Xy = Jumlah XY
x = Kompetensi Pedagogik Guru
y = Prestasi belajapPAlSiswa
N =Junilah tespondeh. ¢

71

Besar kecilnya hargar,, menunjukkan besar kecilnya korelasi. Uji

korelasi (r) menunjukkan/derajat korglashantara’X dan Y.

korelasi atau analisis korelasi| yaitu”teknik) juntuk menentukan sampai
sejauhmana hubungan antara dua variabel. Untuk mengetahui korelasinya

menggunakan™Ttumus " koefisierr™ korelasi Product mioriient. Koefisien

Nilai koefisien korelasi harus\terdapat-dalamy/batas-batas : -1 <r <

dengan penurunan nilai-nilai Y, dan begitu pula sebaliknya.

variabel sangat kuat dan positif.

# Suharsimi Arikunto, Op.Cit. hal 23

+ 1. Tanda positif menunjukkan adanya korelasi positif korelasi antara

kedua variabel yang berarti setiap kenaikan nilai-nilai X akan diikuti

1) Jika nilai r = +1 atau mendekati +1, maka korelasi antara kedua
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2) lJika nilai r = - (atau mendekati -, maka korelasi antara kedua variabel
sangat kuat dan negatif.

3) Jika nilai r = 0 atau mendekati 0, maka korelasi variabel yang diteliti
tidak ada sama sekali atau sangat lemah.

Untuk menentukan besarnya Kkorelasi kedua variabel tersebut

digunakan tabel korelasi interpfetasi-produck moment yaitu :

a.

b.

Antara 0,90 — 1,00 = Tinggi sekali
Antara 0,70 — 0,90 = Tinggi

Antara 0,40 — 0,70 = Cukup

Antara 0,20 — 0,40 = Rendah

Antara 0,00 — 0,20 = Sangat rendah. 7

Proses analisis korelasi untuke mengétahui hubtfigari~kedua variabel

penelitian ini sepenuhnya akan dilaukan.dengan/bantuan sofware komputer

program SPSS.

7 Ibid, hal 102



BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan Analisis
Tahap persiapan yang penulis laksanakan kaitannya dengan kegiatan
penelitian ini dimulai dari awal pengajuan judul sampai penulisan tesis ini
secara garis besar dapat dipaparkan sebagai berikut.

1. Menyusun proposal penelitian___sebagai bahan panduan dalam kegiatan
penelitian ini. Setelah \mendapatkan persetujuan dari pihak Fakultas
dengan dikeluarkannya surat §jin mefigadakan penelitian maka penulis
melakukan penelitian di KKG PAI Kabupaten Tegal.

2. Menyusun intrumen dan mengadakan penclitian yang dilakukan kepada
guru SD KKG PAI Kabupaten Tegal dengan menyebarkan angket untuk
mengui(ur motivasi dan Kemampuan niengajar Guru PAI SD yang telah
memperoleh dana tunjangan sertifikdsi.

B. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket
Sebelum penulis menyajikan hasil penelitian maka di bawah ini

dilaporkan hasi] uji validitas dan reliabilitas angket yang digunakan.

1. Hasil Uji Validitas Angket
Sebelum angket digunakan sebagai alat pengumpul data dalam
kegiatan penclitian ini, maka terlebih dahulu dilakukn uji coba atau try
out. Uji coba angket ini dilakukan pada 15 guru yang cenderung memiliki

karakteristik sama dengan subyek yang diteliti. Uji coba angket dilakukan

73
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pada guru PAI SDN Kabupaten Tegal. Setelah diperoleh skoring,
selanjutnya dilakukan uji wvaliditas internal dan analisis butir yang
dikorelasikan dengan skor total dengan menggunakan rumus product
moment angka kasar.

Dalam uji coba validitas belum tentu diperoleh hasil data yang
menunjukkan validitas pada setiap item, karena perlu dilakukan secara
berulangkali. Uji coba instrumen harus dilakukan secara teliti.
Berdasarkan hasil analisis uji ‘coba angket sebanyak 25 item mengukur

tentang Motivasi kerja, 25 item angket mengukur tentang kemampuan

mengajar guru.
Tabel 4.1

Tabel Hasil uji Validitas-Instrumen Penelitian
No Nomor Iy Keterangan
Urut Item

VARIABEL MOTIVAST'RERIA (X)

1 1 0,7993 Valid
2 2 08877 Valid
3 3 ;8205 Valid
4 4 0,7858 Valid
5 5 0,8311 Valid
6 6 0,6708 Valid
7 7 0,6773 Valid
8 8 0,6681 Valid
9 9 0,8055 Valid
10 10 0,7199 Valid
11 11 0,7015 Valid
12 12 0,8310 Valid




13 13 0,5873 Valid
14 14 0,5775 Valid
15 15 06733 Valid
16 16 0,8311 Valid
17 17 0,6708 Valid
18 18 0,6681 Valid
19 19 0,8055 Valid
20 20 0,7199 Valid
21 21 0,7015 Valid
22 22 0,8310 Valid
23 23 0,5873 Valid
24 24 05775 Valid
25 25 0,6733 Valid
Variabel KEMAMPUANMENGAJAR (Y)

26 1 8;9430 Valid
27 2 0,5629 Valid
28 3 0,6633 Valid
29 3 06780 Valid
30 5 0,4569 Valid
31 6 09430 Valid
32 i 05629 Vali@
33 8 0,6633 Valid
34 9 0,6780 Valid
35 10 0,4569 Valid
36 11 0,6773 Valid
37 12 0,6681 Valid
38 13 0,8055 Valid
39 14 0,7199 Valid
40 15 0,9430 Valid
41 16 0,5629 Valid

75
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42 17 0,6633 Valid
43 18 0,6780 Valid
44 19 0,4569 Valid
45 20 0,9430 Valid
46 21 0,5629 Valid
47 22 0,6633 Valid
48 23 0,6780 Valid
49 24 0,4569 Valid
50 25 0,6773 Valid

Sedangkan item yang valid dengan indeks korelasi di atas 1™ =
0,294 sebanyak 25 item mengukir vafiabeL X, 25 item mengukur variabel
variabel Y dengan masing-tnasing indikator obyek penelitian bisa terukur.
Berdasarkan hal tersebut-maka ketujuh item yang tidak valid diubah
redaksinya dan digunakan sebagai pengumpul data, sehingga jumlah item
dalam angket yang“digunakan_sebagainpéngumpitl-data.dalam penelitian
masing-masing variabel/scbanyak 2§ item:
. Hasil Uji Reliabilitas Afigket
Angket yang digunakan sebagai pengumpul data disamping diuji
validitas juga harus diuji reliablitasnya. Reliabilitas adalah merupakan
indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya
dan dapat diandalkan. Menurut Azwar. S (1999:83) Reliabilitas
sebenarnya mengacu pada konsistensi atau keterpercayaan hasil ukur, yang
mengandung makna kecermatan pengukuran, Reliabilitas dinyatakan

koefisien reliabilitas (ro') yang angkanya berada dalam rentang dari 0
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sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1,00
berarti semakin tinggi reliabilitas dan sebaliknya koefisien yang semakin
rendah mendekati angka O berarti semakin rendah reliablitasnya. Dalam
Azwar S. (1997:117) dikemukakan bahwa “Suatu instrumen dikatakan
memiliki reliabilitas tinggi apabila memiliki koefisien reliablitas setinggi
atau di atas rxx' = 0,900”. Namun demikian perlu menjadi perhatian
bahwa dalam pengukuran psikologi, koefisien reliabilitas yang mencapai
angka rxx = 1,00 tidak p¢rnah -dijumpai katena tentang angka reliabilitas
antara 0 sampai dengan 1,00.

Dalam penelitian iniluntikmencari koefisien reliabilitas instrumen
digunakan rumus alpha. [Untuk menguji reliabilitas menggunakan rumus
belah dua menurut Sperman Brown yaifu :

2xr% s

(1+r's }2)
Keterangan :

11 = Reliabilitas instrumen
ri Y% = rxy ygng dischutkan dalam.indeks kop€lasi antara dua belahan
awal-akhir<(Arnkinto, 2006:173).

Keputusan uji Reliabilitas ditentukan dengan menggunakan ketentuan :

1. Jika Koefisien Reliabilitas Instrumen ( 111 ) > r — tabel.
2. Jika Koefisien Reliabilitas Instrumen ( rj; ) <r — tabel, maka item

instrumen dinyatakan tidak reliabel.
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Diketahui bahwa:
2xrs 2
= maka:
(1+r% )
Tx2=36,7
T y2=30,7
Z xy=22,44
m= 0,950

Pada penelitian ini diperoleh hasil reliabilitas dengan koefiisien
mencapai r;; = 0,950. Sesuai dengan-penjelasan ketentuan di atas hasil uji
reliabilitas dengan koefisien mencapai rgp, = 0,950 > r;; = 0,900 ini berarti
menunjukkan bahwa hasi! uji instrumen-dengan hasil hitung r;; = 0,950, maka

instrumen tersebut tergolong atatrmemiliki reliabilitas yang tinggi.

C. Hasil Penelitian

Hasil angket tentang implementasi Program sertifikasi dapat diperoleh
gambaran bahwa dafi 50 ‘'orang gura=PAI'SDN Kabupaten Tegal yang telah
lulus sertifikasi dan mempetolel) tunjangan sertifikasi memiliki kesadaran
dalam meningkatkan diri sebagai guru prefesienal di sckolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 50 guru yang dilakukan
penelitiuvan menujukkan rasa Setuju untuk meningkatkan kemampuan
profesionalnya. Perasaan dan sikap setuju tersebut tentu pelu bebarengi dengan
kenyataan dalam melaksanakan tugas-tugasnya dalam melaksanakan
pembelajaran.

Berikut ini berturut-turut hasil penelitian dengan menggunakan angket.
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1. Implementasi Program Sertifikasi Guru PAI (X)
Untuk melihat bagaimana gambaran sikap guru terhadap program

sertifikasi Guru PAI SD Kabupaten Tegal, diberikan angket sebanyak 25

butir dengan hasil bahwa:
Tabel 4.2
Skor Pernyataan Guru PAI terhadap Implementasi Program Sertifikasi
No. JAWABAN SKOR JUMLAH
Res [ss| s |rr| ks |ss|[ 5 [4]3]2]1] SKkoOR

1 25 | - - - < 192500 - - - 125

2 1241 - - < | 1200 4 + - - - 124

3 (25 - | - | - |2 M8 L+ O | - [ - 125
4 23| 1 1 - - | 1157 4 113 | - - 115

5 25| - - - = 125 - - - - 125

6 | 25| - - - = (1254 (/4 - - - 125

7 251 - - - - 125 - - - - 125

8 24 | 1 2 . FEEI20) 4|0 < 4 - 124

9 |25 - - - - | 125 | - - | - - 125
10 |24 1 - - = [l 20710 V- - - 124
11 | 25| - - 4 - ZINRS | - - 125
12 |24 | 1 - - - 120 4 | - - - 124
13 {232 | - - - | 115 | 8 | - - | - 122
14 |25 - - - - 1125 ) - - -] - 125
15 {25 | - - - - 1125 - | - - - 125
16 123, 1 - 1 - 115 | 4 - 2 - 121
17 | 25| - - - - 125 - - - - 125
18 | 25| - - - - 125 - - - - 125
19 | 25| - - - - 125 - - - - 125
20 | 25| - - - - 125 - | - - - 125
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21 | 25 - 125 ] - | - 125
22 |24 | 1 120 | 4 | - 124
23 | 23| 2 115 | 8 | - 123
24 | 25| - 125 | - | - 125
25 | 25 | - 125 | - | - 125
26 | 23 | 2 115 | 8 | - 123
27 |25 | - 125 | - | - 125
28 |24 | 1 20 | 4 | - 124
29 | 25| - 125 | - | - 125
30 | 25| - 12500 \- 125
31 | 24 | 1 1200 4 [ 124
2 |22 2 110 |.8 DB 121
33 | 24| 1 120 4 - 124
34 | 24 | 1 120 4 § - 124
35 | 25 - 105")( (Hal - 125
36 |24 | 1 120 | 4 | - 124
37 |24 | 1 120 4-|] < 124
38 |23 | 2 115 | 8 | - 123
39 |24 | 1 120/=41 - 124
40 | 25| - 125 | = |C= 125
41 |24 | 1 120 | 4| - 124
2 |23 1 115 | 4 | 3 122
43 | 24 | 1 120 | 4 | - 124
44 | 25| - 125 | - | - 125
45 |24 | 1 120 | 4 | - 124
46 | 23 | 1 115 | 4 | 3 122
47 | 24| 1 120 | 4 | - 124
48 |23 | 2 115 | 8 | - 123
49 |24 | 1 120 | 4 | - 124
50 |24 | 1 120 | 4 | - 124

Sumber : Data Hasil Penelitian yang telah diolah, Nopember 2012
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Berdasarkan hasil angket tersebut maka keadaan Guru PAI SD

pernyataan sikap dalam peningkatan pengatahuan, pemahaman dan

keterampilannya (kompetensi) dapat dikategorikan dalam lima kategori

yaitu:

a. Sangat setuju ada peningkatan

b. Setuju ada peningkatan

¢. Tadak tahu ada peningkatan

d. Kurang Setuju

e. Sangat Tidak setuju

skor 101-125 =50 orang
skor 76-100 =0 orang
skor 51-75 =0 orang
skor 26,-50 =0 orang

skor U | 25 =0 orang

2. Hasil Angket tentang PeningkatammMeotivasi (Y1)

Berdasarkan hasil angket temtang Mbotivasi kerja guru PAI Pasca

sertifikasi Kabupaten Tegal memiliki perbedaan yang variatif. Adapun hasil

penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.3
Skor Motivasi Gurd dalam-Mengajar Pasca Sertifikasi

No. JAWABAN SKOR JUMLAH
Res | s | sr | xx'[ mre 5 {™a="3"127Y 1 | SKOR

1 22 | 2 1 - 110 | 8 | 3 - - 121

2 (22 2 1 - 110 | 8 | 3 - - 121

3 25 | - - - 125 | - - - - 125

4 2311 1 - 1151 4 | 3 - - 115

5 25 | - - - 125 | - - - - 125

6 (22| 2 1 - 110 | 8 | 3 - - 121

7 (254 - - - 125 - | - - - 125

8 24 | 1 - - 120 | 4 | - - - 124




32

22

110

121

10

24

120

124

11

25

125

125

12

22

110

119

13

23

115

122

14

25

125

125

15

25

125

125

1{{]

23

115

121

17

22

110

117

18

25

125

125

19

25

125

125

20

22

110

121

21

25

125

125

22

22

110

121

23

23

115

123

24

22

110

121

25

25

125

125

26

23

115

123

27

25

125

125

28

23

115

123

29

25

125

125

30

25

125

125

31

24

120

124

32

22

110

121

33

24

120

124

34

22

110

&l B o P

121

35

25

125

125

36

23

115

122

37

24

120

124
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38 (232 ] -] - [ -J1us[8[-1-]- 123
39 |23 | -] - | - |1w0]12] -[-]- 122
40 |25 | - | - | - | - [125] - -]-71- 125
41 |24 | 1| -] - | -J120] 4 -]-7]- 124
2 (231 1] - -[us|a|3]-]- 122
43 |28 1| -1 - -Tm@[al-1-1- 124
44 |25 - | -1 - [ -5 -[-[-7- 125
45 (22 - | 3| - [ -(110] -9 -{- 119
46 (23| 1| 1] - | -1 a3 ]-]- 122
47 (24| 1| - | - [ F [3e0afd I\ | - [ - 124
48 (23| 2 | - | - [N us | s%F [ -1- 123
49 |22 3] - | - [|e Jaot2 Pl | - | - 122
50 |23 1] 1| - [|Z|Wis# PB | -1 - 122

Sumber : Data Hasil Penelitian yangt@lah diolah, Nopember 2012

3. Data Kemampuan Mengajar Guru PAI pada-SDN Kabupaten Tegal (Y2)

Berdasarkan hasil angket tentang Kemampuan mengajar Guru PAT SDN

Kabupaten Tegal diperoleh jawaban sebagai.berikut:

Dalam pemaparan tentang kemampuan mengajar guru diperoleh

dari hasil supervisi kelas dalam ‘mengajar yang “dilakukan peneliti bersama

Kepala Madrasah dengantalternatif.skala‘yang, ditetapkamadalah:

Skor 1 : jika tidak ada/ tidak dilaksanakan.

Skor 2 :jika dilaksanakan, tetapi menyimpang/ berbeda dari RPP
Skor 3 : jika dilaksanakan, tetapi mendekati optimal/ kurang sesuai RPP
Skor 4 :jika dilaksanakan dengan agak sesuai RPP

Skor 5 :jika dilaksanakan dan sangat sesuai dengan RPP.
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Berdasarkan hasil observasi supervisi di kelas, diperoleh jawaban
tentang kemampuan mengajar guru tiap-tiap item instumen sebagai
berikut :

Tabel 4.4

Menyiapkan kelas yang akan digunakan untuk pembelajaran
/ Mengatur tempat duduk siswa sebelum memulai pembelajaran

No Skala F %
1 5 45 90
4 5 10

3 0 0

2 0 0

1 0 0
Jumlah 50 100

Sumber : Data angket Guru pada-item-I“¥ang'diolah
Dari data tabel di atas/diperolel gambaran bahwa ada 90% guru

yang selaalu ienyiapkany kelasratauglaborat-sebelum~mengajar, ada
sebanyak 10% yang menyiapkan kelas yang akan digunakan untuk
pembelajaran/mengatur tempat duduk siswa sebelum memulai
pembelajaran serta ada-0% ‘merasa kadang-kadang melakukan mengatur
tempat duduk siswa sebelum memulai pembelajaran. Adapun responden
yang menjawab tidak pernah mengatur tempat duduk siswa sebelum

memulai pembelajaran sebanyak (%.
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Tabel 4.5

Memeriksa kehadiran seluruh siswa ( mengadakan presensi)

No Skala F %
2 5 40 80%
2 5 10%
3 5 10%

2 0 0%

1 0 0%
Jumlah 50 100%

Sumber : Data angket Guru pada item 2 yang diolah

Dari data tabel di afas diperoleh gafibaran bahwa guru yang selalu
Memeriksa kehadiran s¢liruli siswa/(mengadakan presenst) sebanyak
80%, guru sering Memeriksa kehadiran |[seluruh siswa (mengadakan
presensi) sebanyak 10%,~guriyf kadang-kadang Memeriksa kehadiran
seluruh siswa ( mengadakan presensi) sebanyak 10%, dan guru jarang
melakukan ada 0%, dan'yang-tidak ‘pérnah menmeriksakehadiran seluruh
siswa ( mengadakan presensi) sebanyak 0%;¢

Dengan demikian) §ang| ‘dominan~adalah\ guru kadang-kadang
Memeriksa kehadiran seluruh siswa (mengadakan presensi) sebanyak

46%.
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Tabel 4.6
Penyiapan media/alat pembelajaran yang akan digunakan
No item Skala F %

3 5 40 80%

4 5 10%

3 5 10%

2 0 0%

1 0 0%
Jumlah 50 100%

Sumber : Data hasil observasi gufu dalam mengajar'pada item 3 yang diolah

Dari data tabel divatas diperoleh’ gambaran bahwa guru selalu
menyiapkan alat peraga sebanyaks 80%, sering menyiapkan alat peraga
atau media pembelajaran “sebanyak 10%, 'kadang-kadang saja sebanyak
10%, jarang menyiapkan Sebanyaks.0% dan tidak pernah menyiapkan
sebanyak 0%. Dengan demikian mayoriyvas guru sering menyiapkan alat
peraga atdu \medid \pembelajatan Cpada~|Saat akafi melaksanakan

pembelajaran.

Tabel 4.7
Melakukan kegiatan apersepsi¢ terlebih.dahulin] sebelum masuk kegiatan

inti pembelajaran

No Skala F %
4 5 45 90%
4 5 10%
3 0 0%
2 0 0%
1 0 0%
Jumlah 50 100, %

Sumber : Data hasil observasi guru dalam mengajar pada item 4 yang diolah
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Dari data tabel di atas diperoleh gambaran bahwa guru yang
melaksanakan kegiatan apersepsi sesuai dengan dengan yang dituangkan
dalam RPP sebanyak 90%, melaksanakan agak sesuai RPP sebanyak 10%
dan kurang sesuai RPP 0%, yang menyimpang dari RPP sebanyak 0% dan
tidak melakukan apersepsi sebanyak 0%. Berdasarkan tabel diatas
kesimpulannnya adalah guru PAI SD sebanyak 90% melaksanakan
apersepsi sebelum pembelajaran inti dilaksanakan.

Hasil pengamatan diketahti' pula masih ada guru yang
mengajarnya masih menggunakan ‘polalama yaitu banyak mencatat
kemudia menjelaskan materim pelagaran, sehingga kelas masih pasip.

Tabel 4.8

Menyampaikan tujuan pembglajarat yang akan dicapai siswa setelah
pembelajaran selasai

No Skala F rekuensi %
5 5 45 90%
4 S 10%
3 0 0%
2 0 0%
1 0 0%
Jumlah 50 100, %

Sumber : Data hasil observasi guru dalam mengajar pada item 5 yang diolah

Dari data tabel di atas diperoleh gambaran bahwa guru
menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran kepada siswa
setiap mengajar sebanyak 90%, sering menyampaikan tujuan pembelajaran
sebanyak 10%. Dengan demikian tiadak ada guru yang tidak menyampaikan

tujuan pada siswa sebelum mengajar sehingga dapat dikatakan guru PAI



pada SDN Kab Tegal

dikatakan  mayoritas menyampaikan tujuan

pembelajaran kepada siswanya sebelum pembelajaran inti dimulai.

Tabel 4.9
Menguasai materi pembelajaran yang sedang diajarkan
No Skala F %
6 5 45 90%
4 5 10%
3 0 0%
2 0 0%
1 0 0%
Jumlah 50 100, %

Sumber : Data hasil observasi giru dalam inengajarpada item 6 yang diolah

menguasai materi pembelajaran | yang'diajarkan, cukup menguasi materi
pelajaran yang diajarkannya.sebanyak.l0%,.dan yang.kurang dan tidak

menguasai masing-masing 0%. Kesimpulannya adalah guru menguasai

materi pembelajaran yang Sedafig diajarkan.

Tabel ' .4.10

Tabel di atas dipereleh gambaran-bahwa 90% guru yang sangat

Sistematika dan urutan penyampaian materi pembelajaran

runtut dan sistematis

No Skala F %
7 5 35 70%
4 15 30%
3 0 0%
2 0 0%
1 0%
Jumlah 50 100, %

Sumber : Data hasil observasi guru dalam mengajar pada item 7 yang diolah
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- Berdasarkan data tabel di atas diperoleh gambaran bahwa guru PAI dalam
menyampaikan pelajaran secara sistematis sebanyak 70%, cukup
sistematis sebanyak 30%.

Tabel 4.11

Terjadinya kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi dalam proses
pembelajaran yang sesuai dengan indikator pencapaian (sesuai dengan

RPP) yang ditetapkan

No Skala F %
8 5 31 62%
4 7 14%
3 12 24%

2 0 0%

1 0 0%
Jumlah 50 100%

Sumber : Data hasil observasi guru-dalam mengajar-pada item 8 yang diolah

Berdasarkan tabel diatas maka diketahui guru yang melakukan
pembelajaran sangat sesuai-melaksanakan kegiatah eksplorasi, elaborasi
dan konfirmasi dalam pfoses pembeélajatan/yang sesuai dengan indikator
pencapaian (sesuai dengan RPP) yang-ditetapkan,sebanyak 62%, sesuai
sesual RPP melaksanakan kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi
dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan indikator pencapaian
(sesuai dengan RPP) yang ditetapkan sebanyak 14%, ada 24% guru yang
melakukan pembelajaran cukup sesuai RPP dalam melakanakan langkah —
langkah pembelajaran meliputi kegiatan eksplorasi, elaborasi dan
konfirmasi dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan indikator

pencapaian (sesuai dengan RPP) yang ditetapkan sebanyak 22%.
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Tabel 4.12
Ketepatan penggunaan alokasi waktu yang disediakan sesuai dengan
tahapan/langkah pembelajaran
No Skala F %
9 5 47 94%
4 3 6%
3 0 0%
2 0 0%
1 0 0%
Jumlah 50 100%

Sumber : Data hasil observasi giiti1 dalam mengajaf,pada item 9 yang diolah
Dari tabel di |atas ¢dapap diketahui bahwa guru dalam

pelambelajaran sesuai alpkasi Waktid"yang tersedia sebanyak 94%, yang
masih kelebihan waktu sebanyak/6%. Dengan demikian kesimpulannya
94% guru dalam mengajar sesuat dengan-alokasi waktu yang disediakan.

Tabel 4.13

Penggunaan-berbagai Péndekatan (Stfategi/metode) Pémbelajaran secara
tepat, logis dan variatif sesuai dengan pengalaman belajar yang dirancang

dalam'RPPR
No Skala F %
10 5 31 62%
4 8 16%
3 4 8%
2 7 14%
1 0 0%
Jumlah 50 100%

Sumber : Data hasil observasi guru dalam mengajar pada item 10 yang diolah
Berdasarkan data di atas guru dalam melakasnakan pemeblaajaran

Penggunaan berbagai Pendekatan (Strategi/metode) Pembelajaran secara
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tepat, logis dan variatif sesuai dengan pengalaman belajar yang dirancang
dalam RPP sangat sesuai RPP sebanyak 62%, cukup sesuai RPP 16%,

kurang sesuai 8%, tidak sesuai 0%.

Tabel 4.14
Pendekatan yang digunakan melibatkan kegiatan belajar siswa
{ guru tidak sibuk sendiri)
o Skala F %
11 5 41 82%
4 8 16%
3 1 2%
2 0 0%
1 0 0%
Jumlah 50 100%

Sumber : Data hasil observasi gurivdalam mengajarpada item 11 yang diolah

Berdasarkan data tabel divatas diperoleh-gambaran bahwa ada
82% guru yang memilib~pedekatan\yang digunakan sangat melibatkan
kegiatan belajar piswa pé-gunrtidak sibukesendiri) sebanyak 16%, dan yang
cocok alam memilih endekatan sebanyak 2%, dan ada 0% merasa cukup
cocok dalam memilih metode dan pendekatan sehingga melibatkan
kegiatan belajar siswa.

Kesimpulan yang diperoleh adalah 82% pendekatan yang
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar melibatkan kegiatan belajar
siswa ( guru tidak sibuk sendiri) dan terjadi komunikasi antar siswa

dengan guru dan siswa dengan siswa dalam proses belajar mengajar.
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Tabel 4.15

Kesesuaian penggunaan Pendekatan (Strategi/metode) pembelajaran
dengan materi Pembelajaran yang sedang diajarkan guru

No Skala F %
1item
12 5 35 70%
4 15 30%
3 0 0%
2 0 0%
1 0 0%
Jumlah 50 100, %

Sumber : Data hasil observasi guru dalamy mengajdar' pada item 12 yang diolah

Berdasrkan tabel di atas diperoléh ga@mbaran bahwa guru dalam memilih
materi sesuai dengan maferi yang akan' diajarkannya sebanyak 70%,
cukup sesuai sebanyak 40%/ Deéngan demikian kesesuaian penggunaan
Pendekatan (Strategi/metode) pembelajaran dengan materi pembelajaran
yang diajarkan guru dikatakan.sesuaidengan karakteristik'materi ajarnya.
Tabeld.16
Terciptanya préses pembglajaran yang kondudsifdan 12M3 (Interaktif,

Inspiratif, Menyenangkah, Ménantang;daf-Memotivasi) di dalam kelas
atau di luar kelas
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No Skala F %
1tem
13 5 23 46%
4 19 38%
3 8 16%
2 0 0%
1 0 0%
Jumlah 50 100, %

Sumber : Data hasil observasi guru dalam mengajar pada item 13 yang diolah

Berdasarkan tabel i atas dipercleh gambaran bahwa guru yang
sangat mampu menciptakan prosésipembelajaran yang kondusif dan 12M3
(Interaktif, Inspiratif, Mefyenangkan,Menantang, dan Memotivasi) di
dalam kelas atau di luar kelas sebanyak 46%, mampu menciptakan proses
pembelajaran yang kondusif:’ dan/<I2ZM3 (Interaktif, Inspiratif,
Menyenangkan, Menantang, dan Memotivasi) di dalam kelas atau di luar
kelas sebanyak 38%, dan cukup mentiptakan proses‘pembelajaran yang
kondusif dan 12M3 (InteraKiif, Inspiratif, Ményenangkan, Menantang, dan
Memotivasi) didatam kela$ ataundi luar kelas sebanyak 16%.

Kesimpulan jawaban yang diperoleh adalah mayoritas guru PAI
SDN Kabupaten Tegal mampu menciptakan proses pembelajaran yang
kondusif dan 12M3 (Interaktif, Inspiratif, Menyenangkan, Menantang, dan

Memotivasi) di dalam kelas atau di luar kelas sebanyak 84%
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Tabel 4.17
Ketepatan penggunaan sumber/media dan alat bantu pembelajaran dengan
materi pelajaran.
No
Soal Skala F %
14 5 50 100%
4 0 0%
3 0 0%
2 0 0%
1 0 0%
Jumlah 50 100%

Sumber : Data hasil observasi gifru dalam mengajdr)pada item [4 yang diolah
Dari data tabel di|atas diperoleh gambaran bahwa guru seluruhnya

mampu menggunakan sumber/media danralat bantu pembelajaran dengan

materi pelajaran.
Tabel 4.18
Kemampuan guru'dalany/mengpuriakan dlat peragalmedia yang disiapkan,
digunakan dalam pemeblajaran
No : 0
Soal Skala F rekuensi %
15 5 47 94%
4 3 6%
3 0 0%
2 0%
1 0 0%
Jumlah 13 100%

Sumber : Data hasil observasi guru dafam mengajar pada item 15 yang diofah
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh gambaran bahwa guru selalu
melakukan guru dalam menggunakan alat peraga/ media yang disiapkan,
digunakan dalam pemeblajaran sebanyak 94% dan yang sering melakukan
guru dalam menggunakan alat peraga/ media yang disiapkan, digunakan
dalam pemeblajaran dipercleh jawaban 6%, jadi kesimpulannya adalah
77% guru PAI mampu menggunakan alat peraga/ media yang disiapkan,
digunakan dalam pemeblajaran sesuai dengan materi pelajarannya yang
diajarkan.

Tabeld.19
Kemampuan mengadakan Penilaianproses-dilakukan secara variatif untuk
tercapainya indikator pencapaian/dah materi|pembelajaran (misalnya guru
memuji siswa yang mampu mengerjakan soal dengan baik, memberi

pujian pada kelompok yang unggul).

No
Soal Skala F %
16 5 47 94%
4 6%
3 ) 0%
2 0 0%
1 0 0%
Jumlah i3 100%

Sumber : Data hasil observasi guru datam mengajar pada item 16 yang diolah

Dari data tabel di atas diperoleh gambaran bahwa guru yang mampu
sangat terampil mengadakan Penilaian proses dilakukan secara variatif

untuk tercapainya indikator pencapaian dan materi pembelajaran
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(misalnya guru memuji siswa yang mampu mengerjakan soal dengan baik,
memberi pujian pada kelompok yang unggul sebanyak 94%, cukup
Kemampuan mengadakan Penilaian proses dilakukan secara variatif untuk
tercapainya indikator pencapaian dan materi pembelajaran (misalnya guru
memuji siswa yang mampu mengerjakan soal dengan baik, memberi
pujian pada kelompok yang unggul sebanyak 6%, kurang terampil
Kemampuan mengadakan Penilaian proses dilakukan secara variatif untuk
tercapainya indikator penCapaian dan\mateti pembelajaran (misalnya guru
memuji siswa yang marhpu miengerjakan| soal dengan baik, memberi
pujian pada kelompok yang unggulsebanyak 0%.

Tabel 4.20
Kemampuan mengadakan Penilaian proses dan produk dilakukan sesuai

dengan indikator pencapaian yang ditetapkan dalam RPP

No
‘tem Skala E %
17 5 40 80%
4 10 20%
3 0%
2 0%
1 0 0%
Jumiah 100 100%

Sumber : Data hasil observasi guru dalam mengajar pada item 17 yang diolah
Hasil supervisi guru pada tabel diatas menunjukkan bahwa

kemampuan guru untuk mengadakan penilaian produk dilakukan sesuai
dengan indikator pencapaian yang ditetapkan dalam RPP sebanyak 80%,

dan cukup mampu melaksanakan evaluasi pembelajaran baik secara lisan
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maupun tertulis setelah menyelesaikan satu kompetensi dasar (KD),
kemampuan guru sering mengadakan penilaian produk dilakukan sesuai
dengan indikator pencapaian yang ditetapkan dalam RPP sebanyak 20%.
Jadi kesimpulannya adalah guru PAI dikatakan telah kemampuan
mengadakan penilaian proses dan produk hasil belajar siswa dilakukan
sesuai dengan indikator pencapaian yang ditetapkan dalam RPP yang

disusun sebelumnya.

Tabel\4.21
Kemampuan menggunakan bahasa_lisan-guru sesuai dengan kaidah EYD
dan tidak menggtinakan bahasa lokal alam pembelajaran

No
Soal Skala F %
18 5 47 94%
4 3 6%
3 0 0%
2 0%
1 0 0%
Jumiah 50 100%

Sumber : Data angket KompetensiPedagogik Gumi‘pada itém™18 yang diolah
Berdasarkan tabel di atas maka diketahui guru yang mampu dan
selalu menggunakan bahasa lisan sesuai dengan EYD scbanyak 94%,
mampu dan baik dalam menggunakan bahasa lisan sesuai dengan EYD
sebanyak 6%, cukup baik mampu dan selalu menggunakan bahasa lisan
sesuai dengan EYD sebanyak 0%, dan yang kurang baik masih dominan

dengan bahasa Indonesia Lokal dan campuran bahasa Tegal sebanyak

0%.
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Kesimpulan jawaban pada hasil observasi item nomor 18 adalah
mayoritas guru PAI SDN Kabupaten Tegal mampu dan  selalu
menggunakan bahasa lisan sesuai dengan EYD  dalam kegiatan
pelbelajaran di kelas kepada siswa, interaksi dalam meberi pertanyaan,
dalam menjawab pertanyaan, dan dalam bentuk memberikan keterangan
penjelasan kepada siswa pada saat proses belajar menggajar berlangsung.

Tabel 4.22

Melakukan Refleksi Dan Membuat Rangkuman Dengan Melibatkan
Siswa/ Secdra-Keseluruhan (Kelas)

No

Htem Skala F %
19 5 37 74%
4 6 12%
3 7 14%

2 0%

1 0 0%
Jumlah 50 100%

Sumber : Data angket Kompetensi Pedagogik Guru pada item 19 yang diclah

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa guru yang sangat
melibatkan siswanya dalam melakukan refleksi dan membuat rangkuman
dengan melibatkan siswa secara keseluruhan (kelas) sesuai dengan uraian
kegiatan dalam RPP sebanyak 74%, melibatkan siswa tidak penuh dalam
melakukan refleksi dan membuat rangkuman dengan melibatkan siswa
secara keseluruhan (kelas) sesuai dengan uraian kegiatan dalam RPP

sebanyak 12%, kurang melibatkan siswa melakukan melakukan refleksi
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dan membuat rangkuman dengan melibatkan siswa secara keseluruhan
(kelas) sesuai dengan uraian kegiatan dalam RPP sebanyak 14% dan tidak
melibatkan siswanya melakukan melakukan refleksi dan membuat
rangkuman dengan melibatkan siswa secara keseluruhan (kelas) sesuai
dengan uraian kegiatan dalam RPP sebanyak (%.

Tabel 4.23

Melaksanakan Tindak Lanjut (Pengayaan, Remidial, Tugas Lainnya)
Setelah Usai Proses Belajar Mengajar

No
Soal Alternatif Jawaban F %
20 | Selalu 37 74%
Sering 6 12%
Kadang-kadang 7 14%
Jarang 0 0%
Tidak pernah 0 0%
Jurniah 50 100%

Sumber : Data angket Kompetensi Pedagogik Guru pada item 20 yang diolah

Berdasarkan datandiratas\guru-yangselalu, melaksanakan tindak
lanjut (pengayaan, remidial, tugas lainnya) setelah usai proses belajar
mengajar sebanyak 74%, sering melaksanakan tindak lanjut (pengayaan,
remidial, tugas lainnya) setelah usai proses belajar mengajar sebanyak
12%, kadang-kadang melaksanakan melaksanakan tindak lanjut
(pengayaan, remidial, tugas lainnya) setelah usai proses belajar mengajar

secbanyak 14%, jarang melaksanakan sebanyak 0%, dan tidak pernah
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melaksanakan melaksanakan tindak lanjut (pengayaan, remidial, tugas
lainnya) setelah usai proses belajar mengajar sebanyak 23%.
Kesimpulannya bahwa sepertiga dari seluruh guru PAI pada
SDN Kabupaten Tegal mempraktikan hasil pendidikan yang berkaitan
dengan pembelajaran seperti strategi dan pendekatan pendidikan yang
terkini dengan mengacu pembelajaran PAIKEM.
Tabel 4.24

Guru berusaha Menyusun silabus, menguasai Kurikulum Mata Pelajaran
yang menjaditanggung jawabnya

No Alternatif Jawaban F Persen
Item

Selalu 50 100%

21 Sering 0 0%
Kadang-kadang 0 0%

Hampir tidak pernah 0 0%

Tidak Pernah 0 0%

Jumlah 50 100%

Berdasarkan ‘tabel' di-dtas'maka dapat-diketahui, hasil responden 100%
mengatakan bahwa guru mengkaji materi dan menguasahi kurikulum. Adapun
responden yang menjawab sering sebanyak 0%, kadang-kadang sebanyak 0%,
hampir tidak pernah sebanyak 0%, dan tidak pernah mengkaji materi dan
menguasahi kurikulum sebanyak 0%. Jadi kesimpulan jawabannya adalah
semua guru selalu (100%) berusaha untuk bahwa guru mengkaji materi dan

menguasai kurikulum.
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Tabel berikut adalah hasil jawaban angket item nomor 2 dipaparkan

sebagai berikut.
Tabel 4.25
Guru Menyusun seluruh perangkat Pembelajaran sebelum
Melaksanakan Pembelajaran
No Alternatif Jawaban F Persen
Item
Selalu 40 80%
22. _
Sering 10 20%
Kadang-kadang 0 0%
Hampir tidak pernah 0 0%
Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 50 100%

Berdasarkan tabel di atas-maka ‘dapat-diketahui, hasil responden 80%

mengatakan bahwa selalu menyusun perangkat pembelajaran meliputi

program tahunamy programVsemester, RPR/dan’ pfogram=evaluasi belajar

mengajar. Adapun responden Vang mefjawab\seting sebanyak 20%, kadang-

kadang sebanyak 0%,“hampir tidak ‘permah.sébanyak™0%, dan tidak pernah

menyusun perencanaan pembelajaran meliputi program tahunan, program

semester, RPP dan program evaluasi belajar mengajar sebanyak 0%.

Hasil angket item 3 tentang kinerja guru disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 4.26
Guru melaksanakan program pengajaran remedial dan pengayaan
No Alternatif Jawaban F Persen
Jtem
23. Selalu 30 60%
Sering 10 20%
Kadang-kadang 10 20%
Hampir tidak pernah 0 0%
Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 50 100%

Berdasarkan tabel di atas:maka dapat diketahui, hasil responden 60%
mengatakan bahwa guru selalu melakasanakan program remedial dan
pengayaan, yang nienjawab\scring mengadakan sebanyak 20%, dan ada 20%
guru yang kadang-kadang melakasanakah pregram remedial dan pengayaan,
yang menjawab harhpir tidak, petndh, mélakasghakansprogram remedial dan
pengayaan dan tidak pernah melakasanakan program remedial dan pengayaan
masing-masing sebanyak 0%. Kesimpulannya adalah bahwa guru selalu
melaksanakan program pengayaan dan remedial sebanyak 75% dan yang
kadang-kadang melakasanakan program remedial dan pengayaan 25%.

Hasil jawaban angket item nomor 4 sebagaimana dipaparkan berikut ini.
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Tabel 4.27
Guru berusaha melaksanalan Pembelajaran dengan efektif
No Alternatif Jawaban F Persen
Item
Selalu 40 80%
24, -
Sering 5 10%
Kadang-kadang 5 10%
Hampir tidak pernah 0 0%
Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 50 100%

Berdasarkan tabel di dtas maka dapat diketahui, hasil responden 80%
mengatakan bahwa guru selalu “melakasagakan program remedial dan
pengayaan dan yang menjawab sering mengadakan sebanyak 10%, dan ada
10% guru yang kadang-kaddang _melakasanakan program remedial dan
pengayaan, yang menjawab hampir'tidak ‘pernah melakasanakan program
remedial dan pengayaan jdan tidek-permah¢melakasanakangprogram remedial
dan pengayaan masing-masing.sebanyak 0%. Kesimpulannya adalah bahwa
guru selalu menyajikan bahan pelajaran sebagal program pengayaan dan
remedial sebanyak 80% ‘danm” yang kadang=kadang ‘melakasanakan program
remedial dan pengayaan 10%. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa guru-
guru melaksanakan penyajian bahan sebagai bahan pengayaan diatur dalam
bentuk jadwal dari data tersebut diketahui pula bahwa tidak ada satupun guru

yang tidak melaksanakan pengayaan kepada siswanya.
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Tabel 4.28
Melakukan komunikasi dengan rekan sejawat dan atasan secara harmonis
No Alternatif Jawaban F Persen
Item
Selalu 50 100%
25. -
Sering 0 0%
Kadang-kadang 0 0%
Hampir tidak pernah 0 0%
Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 50 100%

Berdasarkan jawaban angket tentang kinerja guru pada item 25 di atas,
diketahui bahwa ada 100% ) menjawab selalu| mengatakan bahwa dirinya
melakukan komunikasi dengan’ rekan™sejawat dan atasan secara harmonis.
Kemudian yang menjawab sering~'melakuokan komunikasi dengan rekan
sejawat dan atasan §ecdra‘harmonis [S€bangak j0%;~yang mMienjawab kadang-
kadang melakukan komunikasi ,dengan rekan ,sejawat dan atasan secara
harmonis sebanyak 0%, yang menjawab hampir tidak pernah melakukan
komunikasi dengan rekan ‘sejawat”dan atasan s€cara harmonis sebanyak 0%,
dan yang menjawab tidak pernah melakukan komunikasi dengan rekan
sejawat dan atasan secara harmonis sebanyak 0%. Kesimpulannya adalah guru
selalu melakukan komunikasi dengan rekan scjawat dan atasan secara

harmonis.
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105

Rekapitulasi skor data tentang kemampuan mengajar guru PAI dalam

yang telah Mendapat Tunjangan Sertifikasi

Tabel 4.29
Skor Kemampuan Mengajar Guru PAI SDN Kabupaten Tegal

1 22 2 1 - - 110 8 3 121
2 22 2 1 - - 110 8 3 121
3 25 - - - - 125 - - 125
4 23 1 1 - = iis 4 3 115
5 25 - - - H 125 4 - 125
6 22 2 I - = 110 8 3 121
7 25 - - - = 125 = - 125
8 24 1 - - = 120 4 - 124
0o 22 2 1 - - 110 8 3 121
10 24 1 - U - 120 4 - 124
11 25 - - - = 125 - A 125
12 22 3 - - 110 9 119
i3 23 2 - - - 115 8 - 122
14 25 - - - - 125 - - 125
15 25 - - - - 125 - - 125
16 23 i - 1 - 115 - 121
17 22 2 i - - 110 3 117
18 25 - - - - 125 - - 125
19 25 - - - - 125 - - 125
20 22 2 1 - - 110 8 3 121
21 25 - - - - 125 - - 125
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D. Analisis Data
Dalam analisis data hasil penelitian ini, peneliti melakukan uji
korelasi product moment untuk menguji hubungan variabel gaya
kepemimpinan Kepala Madrasah (X1) dengan Kinerja (Y).
1. Uji Statistik Implementasi program Sertifikasi (X) dengan Motivasi Guru
PAI SD di Kabupaten Tegal (Y1)
a. Analisis Statistik dengan SPSS
Hal ini sesuai dengad hasil afaldisis dengan SPSS untuk menguji
kausalitas hubungan dua wvariabel antara Wariabel Sikap Guru terhadap

Program Sertifikasi (X) denganWietivasi Mengajar Guru (Y1) diperoleh

hasil sebagai berikut:
Tabel 430
Correlations
RProg-Sertif Guru’| \ Motivasi Guru
(X) (Y1)
Prog Sertif Pearson Carrelation 1,000 ,693
Guru (X)
Sig. (2-tailed) p ,001
N 50 50
Motivasi Guru| Pearson Correlation ,693 1,000
(Y1)
Sig. (2-tailed) ,001 .
N 50 50

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hubungan korelasi kedua

variabel program Sertifikasi (X) dengan Motivasi Guru PAI SD di
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Kabupaten Tegal Pasca Sertifikasi tersebut di atas sebesar 0,693 yang
berarti signifikan tinggi pada taraf signifikansi 5% manpun 1%.
b. Menafsirkan harga r,y

Berdasarkann hasil analisis uji hipotesis diperoleh harga r,y sebesar
0,6188, kemudian dari hasil perhitungan tersebut, kemudian
dikonsultasikan dengan tabel nilai r pada taraf signifikansi 5% dan taraf
signifikansi 1%. Dalam tabel korelasi tercantum nilai r dengan N = 50
adalah 0, 297 pada taraf signifikansi\5%, dan 0,361 pada taraf signifikansi
1%.

Dengan Demikian berarti,baliwa’ hipotesis kerja (ha) yang berbunyi
bahwa: Ada Peningkatan motivasi dan kemampuan mengajar Guru Pasca
program Sertifikasi Guri-PAI'-8D ||di‘/Kabupaten Tegal, dinyatakan
diterima baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1% karena harga rvoy
lebih besar dari harga rne defigan derajat kebabasan 30.

¢. Uji Data dengan SPSS

Hasil analisis menggunakah/SPSS “uatuk menguji kausalitas dua

variabel yaitu variabel Program Sertifikasi (X) dengan Variabel Motivasi

guru (Y1) diperoleh hasil analisis sebagai berikut.

Tabel 4.31
Correlations
VAR00001 VARCDQ02
VAROOG01 Pearson Correlation 1,000 636"
Sig. (2-tailed) , ,000
N 40 40
VAR00002  Pearson Correlation B36™ 1,000
Sig. (2-tailed) 000 .
N 40 40

**. Cormelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Berdasarkan tabel diatas hasil analisis dengan SPSS diketahui harga
rxy adalah 0,636 dan dianggap bahwa memiliki korelasi pada tingkat 1%
dan 5% dengan derajat kebebasan (df) 50. Hal ini berarti bahwa secara
manual dan secara Statistik SPSS ternyata memiliki harga r pada level
yang sama yakni antara 0,41- 0,69 pada taraf cukup signifikan. Dengan
kata lain bahwa program sertifikasi guru melalui PLPG dapat
meningkatkan motivasi kerja guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
2. Uji Statistik Implementasi’ program-Sertifikasi (X) dengan Kemampuan
Mengajar Guru PAI SD di Kabupaten Fegal (Y2)
Hasil olah statistik idengam, SPSS < untuk menguji implementasi
program Sertivikasi Guru (X) dengan, peningkatan kemampuan mengajar
guru dalam pembelajaran diperolch hasil sebagai berikut:

Tabel 4.32

Correlations

RANK of Prog Sert RANK of
KEMP.MENGAJAR

RANK of PEDAGOG] Pearson Cosrelation 1,000 979

Sig. (2-tailed) . ,000
N 50 50

RANK off Pearson Correlation; 979 1,000

KEMP.MENGAJAR
Sig. {2-tailed) ,000

N 50 50

** Correlation is significant at the 0.01 [evel (2-tailed).
Berdasarkan hasil analisis di atas diketahui bahwa guru PAI yang telah

mengikuti Sertifikasi dapat meningkat kemampuan mengajarnya diketahui
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dengan hasil r 0,979 lebih besar dari r tabel dengan df 50 sebesar 0, 478.
interpretasi menujukkan bahwa program sertifikasi dapat meningkatkan
kemampuan mengajar guru.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan data-data hasil analisis tersebut di atas, maka dapat
diinterpretasikan bahwa implementasi program sertifikasi Guru PAI dengan
Pola Pendidikan dan Latuihan Profesi Guru (PLPG) secara bersama-sama
mampu meningkatkan motivasi dankemampuan\guru dalam mengajar,

Peningkatan motivasi ditanddi dengan Semangat guru dalam mengajar
dilihat dari disiplin melaksnaakan tdgasgdatan‘dan pulang teat waktu, disiplin
dalam mengelola pembelajaraf; tanggung jawab dalam membina siswa dan
bertambah meningkat pengetahuan|gurtu dalam hal teori, terampil memilih
startegi dan metode pembelajaran, trampil menggunakan_alat peraga dan
terampil dalam melakukan evaluasi pembelajaran.

Motivasi tumbuh "didoromg “oleh ” kébutuhan seseorang, seperti
kebutuhan pribadi menjadi_orang kaya maka_Sesedrang berusaha mencari
penghasilan sebanyak-banyaknya dengan jalan berdagang, berbisnis, menjadi
pengusaha dan lain sebagainya. Dalam diri seseorang ini terdapat harapan-
harapan {expentancy). Terdapat tiga asumsi dalam pemenuhan harapan-
harapan ini, yang dalam teori psikologi disebut sebagai teori harapan
(expentancy theory), antara lain: (1) setiap orang percaya bahwa ia berprilaku
dengan cara tertentu ia akan memperoleh hal tertentu; (2) setiap bhasil

mempunyai nilai atau daya tarik bagi orang tertentu; dan (3) setiap hasil
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berkaitan dengan suatu persepsi mengenai seberapa sulit mencapai hasil
tersebut.

Manakala kebutuhan diri terpenuhi melalui sesuatu kegiatan maka
akan tumbuh Motivasi yang kuat. Guru melakukan tugasnya akan semakin
baik jika ada keuntungan yang diperoleh didalamnya. Keuntungan tersebut
sebagai dari motivasi yang melatar belakangi dirinya untuk bekerja keras.
Berkaitan dengan motivasi mengajar, seorang guru harus memiliki motivasi
mengajar dengan menumbuhKan Ketiga /prinsipy tersebut. Setiap guru harus
percaya bahwa dengan mengajar yang baik, maka ia akan memperoleh hasil
vang baik. Dari hasil yang baik ittWakan®mertibuat orang lain terutama anak
didiknya tertarik untuk mengikuti apa yang idiajarjkannya, dan akhirnya ia
akan senantiasa melakukan hal-hal yang baik dalam mengajarnya.

Motivasi memperoleh gaji_lebih baik merupakan_motivasi intrinsik
guru sehingga guru berusaha agar dapat lulus dalam sertifikasi, proses lulus
sertifikasi dilakukan melaluiPEPG” dengan” menemouh serangkaian uji
kompetensi, uji praktik ‘micro teaching | dan.pcer teaching yang dilakukan
lembaga LPTK agar guru lebih meningkat kemampuan mengajarnya.

Hal ini tentu guru berupaya meningkatkan dirinya agar lebih
berkualitas, lebih memahami dasar-dasar teori keguruan, meningkatkan
keterampilan mengajar, menguasai kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional sebagai guru Pendidikan Agama Islam.

Kemampuan guru dalam penguasaan materi pelajaran tidak terbatas

pada penguasaan subyek muatter (isi) materi semata-mata, tetapi juga
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mampu mengembangkan isi materi tersebut dalam konteks pengembangan
sikap peserta didik. Hal ini seperti yang dinyatakan Wardiman
Djoyonegoro tentang kemampuan dasar guru dalam penguasaan materi
pelajaran meliputi aspek substansi setiap mata pelajaran yang dapat
mengarahkan peserta didik untuk menguasai konsep-konsep dalam bidang
ilmu tertentu yaitu agar peserta didik memiliki bekal pengetahuan yang
dapat dikembangkan melalui pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.

Kemamuan memahami nilai dan sikap setiap ilmu yang ajarkan
guru kepada siswa, melalui/penguasaan materi ilmu pengetahuan, peserta
didik dapat beragama dengan Baik, lébih ‘tmenghargai manusia dan lebih
mencintai lingkungan sertaimemilikiswatak yang kreatif, inovatif, jujur dan
santun.

Dalam proses belajar mengajar tdjuameproses belajar mengajar dapat
tercapai manakala kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar
mengajar di kelas” atau'di luar“kelas dilaksanakan ‘secara“tidak efektif dan
efisien. Tuntutan kemampuan.melakspaakan ‘peémbelajaran atau menyajikan
pembelajaran sesuai déngan réncana yang-telah-ditetApkan merupakan suatu
keharusan bagi guru bagian dari kompetensi yang wajib dimiliki. Antara
rencana pembelajaran dan peyajian pembelajaran harus sesuai didukung
dengan kemampuan menggunakan alat peraga yang menyenangkan ati siswa
schingga pembelajaran berjalan dengan baik, aktif, efektif dan efisien.

Berkenaan dengan kemampuan guru dalam menyajikan pelajaran
dibutuhkan langkah-langkah yang sistematis dimulai dari tahap kegiatan awal,

kegiatan inti dan kegiatan penutup dilanjutkan dengan proses evaluasi
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merupakan tanggung jawab guru dalam pembelajaran. Keterampilan tersebut
mutlak memerlukan pengetahuan tentang bagaimana merumuskan tujuan,
memilih metode dan strategi pembelajaran yang cocok, penguasaan materi
pelajaran yang akan disampaikan, dan menyusun intrumen penilaian.

Penerapan metode dalam proses pembelajaran penting untuk
memberikan kesan mendalami dalam hati manusia berkaitan dengan
penanaman nilai-nilai alamiyah. Transmisi ilmu kepada pelajaran tidak hanya
mengisi akal dengan berbagai pengetahuan, tetapi juga mengisi hati dengan
ilmu yang hakiki. Guru dituntut kepfampuanriya tidak hanya pada pembuatan
keputusan tentang peserta didik defiganiam@mberikan peringkat tertentu, tetapi
juga harus dapat menentukén apakah program pengajaran yang telah
dilaksanakan sudah tepat atau’ belum;” kegagalan mencapai tujuan sebagai
pencerminan dari ketidak-tepatan pelaksanaan pengajaran yang telah
dilakukan guru.

Kemampuan melaksafiakan-pembelajardn  yang dilakukan guru tidak
lepas dari kompetensi ang /dimiliki “gurt. Déngan-.demikian diduga ada
hubungan yang positif kopetensi pedagogis guru dengan kemampuan
mengajar, semakin tinggi kompetensi pedagogik yang dimiliki guru maka
akan semakin baik pula kemampuan mengajar guru. Kurangnya kompetensi
pedagodik yang dimiliki guru, maka pembelajaran yang dilaksnakaan
cenderung kurang optimal baik dilihat dari penyajian materi pelajaran,
pemilihan strategi pembelajaran, dan menentukan alat evaluasi hasil belajar

siswa. Padahal tuntutan Kurikulum Satuan Pendidikan mengharuskan guru
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untuk melakukan proses belajar dan mengajar dengan pendekatan PAIKEM
(pembelajaran yang Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan).
Strategi pembelajaran PAIKEM menuntut pula guru agar menggunakan
evaluasi pembelajaran secara monoton seperti tes tertulis pilihan ganda dan
uraian {tertulis) semata melainkan juga menggunakan alat penilaian non tes
seperti penilaian kinerja siswa seperti menilai keterampilan melakukan
sesuatu, penilaian proyek yaitu menilai tugas yang harus diselesaikan dalam
periode waktu tertentu, portopolio,>dan pénilaian produk penilaian terhadap
keterampilan siswa dalam membuat/suatiy produk benda tertentu dan kualitas
produk tersebut. Jadi dalam penilaian hast! kérja siswa terdapat dua tahapan
penilaian yaitu penilaian terhadap ketérampilan siswa dalam membuat suatu
produk benda tertentu dan kualitas produk tersebut.

Kemampuan—kemampuan mengajar_ guru PAI tersebut diaplikasikan
dalam pembelajaran meliputi kemampuan menyusun program perencanaan
pembelajaran, menyajikan,” mengevaltasi® dan” menggunakan hasil evatuasi
dalam pembelajaran, | terampil ‘menggunakan .alat péraga, dan penguasaan
materi pelajaran yang diajarkan.

Secara umum guru itu harus memenuhi dua kategori yaitu
memiliki capability dan loyality, yakni guru itu harus memiliki
kemampuan dalam bidang ilmu yang diajarkannya, memiliki kemampuan
teoritik tentang mengajar yang baik, dari mulai perencanaan, implementasi

sampai evaluasi, dan memiliki loyalitas keguruan, yakni loyal terhadap
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tugas-tugas keguruan yang tidak semata di dalam kelas, tapi sebelum dan
sesudah kelas.

Lain kata program sertifikasi melalui proses PLPG dan Pendidikan

Guru mampu meningkatkan motivasi dan kemampuan guru dalam mengajar,

semakin baik tunjangan sertufikasi guru maka semakin meningkatkan

motivasi guru, semakin banyak guru mendapatkan pendidikan dan pelatihan

melalui program kegiatan Pasca sertifikasi maka akan semakin baik

kemampuan mengajar guru.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas maka kesimpulan yang diperoleh

adalah sebagai berikut:

I.

Implementasi program sertifikasi Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah
Dasar Kabupaten Tegal mélalui progtam Pendidikan dan Latihan Profesi
Guru (PLPG) yang dilasanakan®@leh 'LPTK| yang ditunjuk pemerintah
dalam hal ini Kementerian| Agama Republik Indonesia kepada guru PAI
yang telah memenuhi syarat-syapat\khusus bahwauntuk meningkatkan
kemampuan profesionalnya,’maka)seorang gura harus memiliki perasaan
dan sikap setuju, yang hams-dibarcpgi dengan, kenyataan dalam
melaksanaan fugas-tugas dalam pembeajaran.

Program sertifikasi terhadap motivasi kerja Guru Pendidikan Agama Istam
Sekolah Dasar Kabupaten-Tegal’ dengan=bukti-hasil analisis uji hipotesis
diperoleh harga ry, sebesar 0,6188, kemudian dari bhasil perhitungan
tersebut, kemudian dikonsultasikan dengan tabel nilai r pada taraf
signifikansi 5% dan taraf signifikansi 1%. Dalam tabel korelasi tercantum
nilai r dengan N = 50 adalah 0, 297 pada taraf signifikansi 5%, dan 0,361
pada taraf signifikansi 1%, pada hasil analisis pengaruh sertifikasi
terhadap kemampuan mengajar diperoleh hasil analisis statistik hasil r

0,979 lebih besar dari r tabel dengan df 50 sebesar 0, 478, dengan
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demikian berarti bahwa hipotesis kerja (ha) yang berbunyi bahwa: Ada
Peningkatan motivasi dan kemampuan mengajar Guru Pasca program
Sertifikasi Guru PAI SD di Kabupaten Tegal, dinyatakan diterima baik
pada taraf signifikansi 5% maupun 1% karena harga ryy lebih besar dari
harga rupg dengan derajat kebabasan 50. Dengan demikian program
sertifikast guru berpengaruh secara bersama sama terhadap motivasi
belajar dan kemampuan mengajar Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah

Dasar Kabupaten Tegal

B. Saran-saran

1.

Guru PAI pada SDN yang telah berSerttikasi harus mampu menujukkan
motivasi dan kemampuan mengajar yang lebih baik dibandingkan dengan
gurt1 yang belum sertifikasi. Peningkatan kemampuan mengajar ditnjukkan
melalui berbagai kegiatan baik.dalam.perencanan, pelaksanaan mengajar,

‘evaluasi dan pembinaan peserta didik.

' Kepala sekolah agar melakukan pembinaan profesional kepada guru

melalui program Pendidikan’ dan-pelatihan-guruayang belum sertifikasi.
Kantor kementrian agama Kabupaten hendaknya memberikan pendidikan
dan pelatihan pasca sertifikasi.

Pengawas Pendidikan Agama Islam agar memantau guru yang telaﬁ

bersertifikasi sehingga kinerjanya dapat ditingkatkan.
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Lampiran: 1
ANGKET
IMPLEMENTASI PROGRAM SERTIFIKASI DALAM MENINGKATKAN
MOTIVASI KERJA DAN KEMAMPUAN MENGAJAR
GURU PENDIDIKAN AGAMA [ISLLAM SEKOLAH DASAR
(STUDI KASUS DI KABUPATEN TEGAL)

Hari/tanggal
Nama D eremeaseeetreeierseeerereeeaaaes
Jenis Kelamin :L/P

Jabatan D rererereessiaeeserraressesenesans

Petunjuk

1. Angket ini terdiri dari dua bagian.Bagiangpertama‘berisi 30 pernyataan dan bagian
kedua berisi isian yang berupa tdnggapan, saran atau masukan terhadap
pelaksanaan program sertifikasi.

2. Setelah membaca pernyataan dibawah i BERIGAH NILAI yang sesuai dengan
keinginan Bapak/Ibu dengan memberi SKALA 1 45, dengan rincian:

5 Sangat setuju

4 Setuju

3 Tidak setuju

2 Sangat tidak, setuju
1 Tidak tahu

Atas kesediaan Bapak/Ibu mengisiangket ini, saya mengucapkan terima kasih

A. DAFTAR PERNYATAAN IMPLEMENTASFSERTIFIKASI GURU PAl

NO. PERNYATAAN JAWABAN
112 (3145

1. | Saya dituntut untuk memiliki pengetahuan
tentang disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber
bahan studi.

2. | Saya dituntut untuk menguasai bidang studi
sebagai objek belajar.

3. | Guru dituntut untuk memiliki pengetahuan
tentang karakteristik atau perkembangan pelajar.

4. | Saya dituntut untuk memiliki pengetahuan
tentang berbagai model teori belajar secara
umum,
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Saya dituntut untuk memiliki pengetahuan dan
penguasaan berbagai proses belajar mengajar.

Saya dituntut untuk memiliki pengetahuan
tentang karakteristik dan kondisi sosial ekonomi,
budaya, politik sebagai latar belakang dan
konteks berlangsungnya proses pembelajaran.

Saya dituntut untuk memiliki pengetahuan
tentang proses sosialisasi dan kulturisasi.

Saya dituntut untuk memiliki pengetahuan dan
penghayatan Pancasila sebagai pandangan
hidupnya.

Saya dituntut untuk memiliki“pengetahuan dan
penguasaan berbagai media sumber belajar.

10.

Saya dituntut untuk memiliki péngetahuan
tentang berbagai jenis informasi, kependidikan
dan manfaatnya.

11.

Dengan sertifikasi, saya bertanggung jawab
penuh terhadap profesi saya

12.

Dengan sertifikasi, saya mengerjakanAogas yang
diberikan kepala sekolah dengan-bdik

I3.

Dengan sertifikasi, saya berusaha’/menciptakan
dan memelihara hubungan baik antara pimpinan
dan karyawan lainnya.

14.

Dengan sertifikasi, 'saya lebih.suka membaca
koran kalau sudah selesai imengajar daripada
membantu teman seprofesi.

15.

Dengan sertifikasi, saya terpacu meningkatkan
kualitas diri, dengan|miengikuti berbagai Kegiatan
akademik, penelitian'atau studi lanjat

16.

Dengan sertifikasi, saya semakin menghargai jati
diri sebagai seorang guru

17.

Dengan sertifikasi, saya menerima proporsi beban
mengajar yang sesuai dengan tingkat pendapatan,

18.

Dengan sertifikasi, saya senang ikut organisasi
profesi guru seperti PGRI dalam rangka
meningkatkan kualitas

19.

Dengan  sertifikasi, saya semakin aktif
meningkatkan  profesionalismenya  melalui
MGMP, PKG, KKG atau kelompok profesi
s¢jenis lainnya

20.

Dengan sertifikasi, saya semakin kreatif dalam
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mengelola proses belajar mengajar karena adanya
motivasi yang tinggi dalam mengajar

21. | Setelah sertifikasi, saya semakin baik pemahaman
dan penguasan terhadap bahan ajar.

22. | Setelah sertifikasi, saya semakin baik dalam
mengelola program belajar mengajar

23. | Setelah sertifikasi, saya semakin efektif dalam
mengelola kelas

24. | Setelah  sertifikasi, saya telah mampu
menggunakan media/sumber dengan efektif dan
efisien .

25. | Setelah sertifikasi, saya telah shampu menguasai

landasan-landasan kependidikan

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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ANGKET PENELITIAN
KEMAMPUAN MENGAJAR GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SEKOLAH
DASAR
(STUDI KASUS DI KABUPATEN TEGAL) .

Petunjuk Pengisian:
Bacalah PERTANYAAN/PERNYATAAN di bawah ini dan berilah tanda cek list ()
pada kolom jawaban sesuai dengan pendapat anda. Alternatif jawaban dan skor yang
disediakan adalah sebagai berikut:
Untuk skor jawaban pertanyaan positif adalah sebagai berikut:

Selalu (S) 14

Sering (SR) 13

Kadang-kadang (KK) : 2

Tidak Pernah (TP) :1

NO | PERTANYAAN / PERNYATAAN S [SR |KK (P | TP

1. Sebelum menjelaskan materi pembelajaran, apakah:Guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah-Basar/ Kabupaten-Tegal
memberitahu terlebih dulu mengenai tujuan pembelajaran?

2. Apakah Guru Pendidikan yAgamay Islam p8ekolah~ Dasar
Kahupaten Tegal menjelaskan materi pembelajaranJmelihat isi
buku yang berkaitan dengan materi yang diajarkan?

3. Apakah Guru Pendidikan Agama_lslam Sekelah/, Dasar
Kabupaten Tegal mampu menjelgskan ‘materi pembelajaran
dengan jelas sehingga mudah dipahami siswa?

4, Dalam menyampaikan| bahan pelajaran, “apakah Gur
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Kabupaten Tegal
memberikan contoh sehingga apa yang disampaikan mudah
dimengerti?

5. Apakah Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah ODasar
Kabupaten Tegal mampu menjawab dengan jelas pertanyaan
yang diberikan siswa dalam proses kegiatan belajar?

6. Apakah Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar
Kabupaten Tegal dalam mengajar menggunakan metode
secara bervariasi seperti ceramah, tanya jawab, demonstrasi,
kerja kelompok dan Rain-lain?

7. Setiap memulai pelajaran, apakah Guru Pendidikan Agama
Islam Sekolah Dasar Kabupaten Tegal mengulas dan
menanyakan pelajaran yang lalu?

8. Dalam menyajikan materi pelajaran, apakah Guru Pendidikan
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Agama islam Sekolah Dasar Kabupaten Tegal menciptakan
kegiatan atau perlakuan yang berbeda antara karakteristik
siswa yang memiliki kemampuan rendah dengan siswa yang
memiliki kemampuan tinggi?

Apakah Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar
Kabupaten Tegal menyapa, seperti menanyakan kabar siswa
ketika masuk kedalam kelas?

10.

Apakah Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar
Kabupaten Tegal memberikan teguran kepada siswa yang
mengganggu kegiatan belajar mengajar?

1.

Sebelum memulai pelajaran, apakah Guru Pendidikan Agama
Islam Sekolah Dasar Kabupaten Tegal mengatur kerapihan
tata ruang kelas terlebih dahulu sera kesiapan siswaruntuk
belajar?

12.

Apakah Guru Pendidikan Agamac Islam 8ekolah Dasar
Kabupaten Tegal mengalami kesulitan mengatur siswa-dalam
kelas?

13.

Selain buku pegangan, apakah GuruPendidikanAgama islam
Sekolah Dasar Kabupaten Tegal menrggunakan buku-buku| lain
yang menunjang materi pembelajaran?

14,

Selain buku, papan fulis, apakah Guru-Pendidikan-Agama
islam Sekolah Dasar Kabupaten Tegal (menggunakan)|alat
bantu belajar yang lain seperti karton, ‘peta’dan-—sarana
prasarana lainnya?

18.

Apakah Guru Pendidikany Agama, islamg-Sekolah. Basar
Kabupaten Tegal \dalam mengajar/merancang dan, membuat
alat bantu (alat peraga) belajar yang sederhana?

16.

Dalam kegiatan belajar mengajarisapakah Gurti, Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dasar Kabupaten-Tegal menggunakan
alat peraga?

17.

Apakah Guru Pendidikan\Agama (Islam ‘Sekolal Dasar
Kabupaten Tegal memanfaatkan perpustakaan  dafam
mengaijar?

18.

Dengan alat peraga yang digunakan oleh Guru Pendidikan
Agama lslam Sekolah Dasar Kabupaten Tegal, apakah kamu
lebih mengerti materi yang diajarkan?

19.

Apakah Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar
Kabupaten Tegal memberikan pujian kepada siswa ketika
menjawab pertanyaan dengan tepat serla mengarahkan bagi
siswa yang menjawab pertanyaan kurang tepat?

20.

Apakah Guru Pendidkan Agama !slam Sekolah Dasar
Kabupaten Tegal memberikan motivasi, nasihat dan ide
cemerlang kepada murid ketika mengajar?

21.

Dalam mengajar, apakah Guru Pendidkan Agama lslam
Sekolah Dasar Kabupaten Tegal menanyakan kembali
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pembahasan yang telah dipelajari sebeluminya?

22,

Setelah selesai pembelajaran, apakah Guru Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dasar Kabupaten Tegal mampu
menyimpulkan materi pelajaran dengan baik?

23.

Apakah soalsoal yang diberikan Guru Pendidikan Agama
Islam Sekolah Dasar Kabupaten Tegal dalam ulangan sesuai
dengan maleri yang diajarkan?

24,

Bila Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Kabupaten
Tegal memberi tugas, apakah selalu dinilai dan diberikan
kepada siswa?

25.

Apabila hasil tes siswa rendah, apakah Guru Pendidikan
Agama I[slam Sekolah Dasar Kabupaten Tegal memberikan
siswa kesempatan untuk memperbaiki-atay remedial?
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ANGKET PENELITIAN

UNTUK MENGETAHUI MOTIVASI MENGAJAR GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM TINGKAT SEKOLAH DASAR

KABUPATEN TEGAL
I[. DATA GURU /RESPONDEN
1.Nama :
2. Jenis Kelamin :L/P

4. Mengajar Kela

II. PETUNJUK PENGISIAN

Untuk mengisi daftar pertanyaan di_bawah ini, Bapak/Ibu dimohon memilih
salah satu jawaban yang paling sesuai dari jawabamsjawaban yang telah disediakan
dengan memberi tanda silang pada kélom yang tersedia. Jawaban tidak ada penilaian
benar atau salah dan berkisar antara amgka 1 8/d|5, yang menyatakan:

Sangat Sering (SS = 5), Sering (S =4), Kadang-Kadang (KK = 3), Jarang (J = 2),
dan Sangat Jarang (SJ = 1).

Terima kasih atas bantuan Bapak/Ibu dalam menjawab angket ini.

No. | Pernyataan SS|S |KK |J SJ
1. Sebelum masuk kelas urtdk® rhengajat, /gumu

pendidikan agama Islam ‘SP="Kabupatén /Tegal

nampak rapi dalam berpakaian

2. Sebelum masuk kelas,\ guru/ pendidikan™agarma
Islam SD Kabupaten Tegal mempersiapkan segala
sesuatu yang akan dibawa ke ruang kelas seperti
rencana pelajaran, metode dan materi dan
contohnya.

3. Sebelum masuk kelas, guru pendidikan agama
Islam SD Kabupaten Tegal mengetahui keadaan
siswa, sehingga akan mempermudah memberikan
pelajaran.

4, Sebelum masuk kelas, guru pendidikan agama
Islam SD Kabupaten Tegal memikirkan variasi
mengajar dalam kelas nanti sehingga siswa
senantiasa memiliki rasa ingin tahu.
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Guru pendidikan agama [slam SD Kabupaten
Tegal menjelaskan tujuan belajar kepada peserta
didik.

Guru pendidikan agama Islam SD Kabupaten
Tegal memberikan hadiah kepada siswa yang
berprestasi.

Guru pendidikan agama Islam SD Kabupaten
Tegal membangun suasana kompetesi yang positif
siswanya meningkatkan prestasinya

Guru pendidikan agama Islam SD Kabupaten
Tegal memberi pujian atau penghargaan yang
pantas dan bersifat membangunkepada siswa

Guru pendidikan agama Islaln SD Kabupaten
Tegal memberi hukuman |bagi yéng, berbuat
kesalahan saat proses belajar mengajar.

10.

Guru pendidikan agama Islam \SD\‘Kabupaten
Tegal membangkitkan dorongan kepada peserta
didik untuk belajar.

11.

Guru pendidikan agama Islam SD"“Kabupaten
Tegal membentuk kebiasaan “-yang/ baik//daldm
belajar

12.

Guru pendidikan agama Islam SD Kabupaten
Tegal dengan jikhlds, membantu=kesulitangbelajar
peserta didik seeara individual maupun kelompok

13.

Guru pendidikan agama JIslam SD Kabupaten
Tegal menggunakan metodey mengajar /yang
bervariasi sesuai dengan kondisi peserta didik saat
itu

14.

Guru pendidikan agama“Islam=SD Kabupiten
Tegal menggunakan media yang tepat sesuai
dengan tujuan pembelajaran sehingga siswa betah
belajar

15.

Guru pendidikan agama Islam SD Kabupaten
Tegal menjadi teladan bagi siswa, seperti tidak
merokok di dalam kelas, tidak duduk di atas meja
dan lain-lain.

16.

Guru pendidikan agama Islam SD Kabupaten
Tegal mempersiapkan alat praga yang menarik.

17.

Guru pendidikan agama Islam SD Kabupaten
Tegal membuat skema-skema pembelajaran yang
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memudahkan siswa memahami materi yang
diajarkan.

18.

Guru pendidikan agama Islam SD Kabupaten
Tegal memperhatikan kebutuhan siswa dalam
belajaranya.

19.

Guru pendidikan agama Islam SD Kabupaten
Tegal mengkomunikasikan materi pelajaran
dengan suara yang sangat jelas.

20.

Guru pendidikan agama Islam SD Kabupaten
Tegal mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam
proses belajar mengajar.

21

Seteeh mendapa sertifikasi| vsaya lebih gjat
mengajar.

22

Setiap hari saya tidak pernah|datang tepat jwaktu
dan pulang mendahului teman

23

Pada saat mendapat uang sertifikasi saya gunakan
untuk keperluan keluarga saya; sedikitpun tidak
saya alokasikan untuk membeli’ keperitan_ tugas
mengajar.

24

Setelah saya mendapat sertifikasi’-saya-membeli
laptop untuk keperluan mengajar agar lebih
berkualitas.

25

Setelah mendapat | sertifikasi .Saya \ merasa
bersemangat dalam mengamalkan ilmu yang
diperoleh dari hasil PLPG™wdalam / Kegiatan
pembelajaran di kelas baik.
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DAFTAR RESPONDEN
No. Nama Responden Alamat

1 | Samsudin Kecamatan Warureja
2 | Abdul Basir Kecamatan Warureja
3 | Washadi Kecamatan Warureja
4 | Juninah Kecamatan Warureja
5 | Sriyatun Kecamatan Warureja
6 | Ahmad Daryitno Kecamatan Warureja
7 { Ahmad Husni Kecamatan Warureja
8 | Sriyanto Kecamatan Warureja
9 | Anissatun Kecamatan Warureja
10 | Akhmad Bukhori Kecamatan Warureja
11 | Dakhori Kecamatan Warureja
12 | Samlawi Kecamatan Watureja
13 | Wahyono Kecamatan Dukuhturi
14 | Komarudin Kéeeamatan Dukuhturi
15 | Abu Kusno Kecamatan Dukuhturi
16 | Muhaemin K€camatan Dukuhturi
17 | Ahmad Syatori Kecamatan Dukuhturi
18 | Malawi Kecamatan Dukuhturi
19 | Siti julackha Kecamatan Dukuhturi
20 | Sunoto Kecamatan Dukuhturi
21 | Hadi Wahito Kecamatan Dukuhturi
22 | Jupri Kecamatan Dukuhturi
23 | Siti Rumiyah Kecamatan Dukuhturi




24 | Heryanto Kecamatan Balapulang
25 | Sopiyah Kecamatan Balapulang
26 | Subur Kecamatan Balapulang
27 | Nurjanah Kecamatan Balapulang
28 | Nur Khikmah Kecamatan Balapulang
29 | Rojikin Kecamatan Balapulang
30 | Sukarman Kecamatan Balapulang
31 | Sunarti Kecamatan Balapulang
32 | Hj. Juhairiyah Kecamatan Balapulang
33 | Wahib Kecamatan Balapulang
34 | Siti Umroh Kecamatan Balapulang
35 | Nur Aeni Kecamatan Balapulang
36 | Sri Harumsari Kecamatan Balapulang
37 | Toipah Kecamatan Balapulang
38 | Elt Rahmawati Kecamatan Balapulang
39 | Murdiyanti Kecamatan\Margasari
40 | Suci Jamro Ratna Kecamatan Margasari
41 | Saerozi Kecamatan Margasari
42 | Tamsil Keeamatanh Margasari
43 | R. Umami Kecamatan Margasari
44 | RaufAbadi Kecamatan Margasari
45 | Khodori Kecamatan Margasari
46 ) Sri Mulyani Kecamatan Margasari
47 | Fatriyah Kecamatan Margasari
48 | Suciatiningsih Kecamatan Margasari
49 | Samsuddin Kecamatan Margasart
50 | Nahdliyah Kecamatan Margasari

130
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Lampiran : 3

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama : JAEDUN, S.Pd.I
Tempat Tanggal lahir : Tegal, 07 JUNI 1963
Jenis Kelamin : Laki-laki
Agama : Islam
Pekerjaan : Guru |PAI (PNSDPK di SDNGembongdadi 04 /02
Alamat : Desa Karangwululi Rt.02/03 Kec.Suradadi Kab. Tegal
Nomor HP : 082135015530
Riwayat Pendidikan : 1.SDN.Gembongdadi 0] Lulus Th. 1978

2.SMPN Pangkah 01 Lulus th 1980/1981
3. SMAN™01 Szawiltrhus th 1983/198%4
4.Sarjana Muda W S/Semarang Lulus Th.1950
5:S-1.STAIBN Tegal.diSlawiLulus 2008
6.S-2 Ull Yogyakarta Masuk 2010-2011
Riwayat Pekerjaan : 1. Guru PAI SDN Harjasari 01 Tahun 2000-2007
2. Guru PAI SDN Gembongdadi 03 2000-2002
3. Guru PA] SDN Gembongdadi 04 2002- Sekarang

4. Guru PAI SDN Gembongdadi 02 - Sekarang
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Riwayat Organisasi Sosial : 1 Seksi Pendidikan Pengurus Yayasan Al-Muttaqin
Karangwuluh
2. Seksi Pendidikan MDA/MDW Karangwuluh
3. Khotib Masjid BactulMuttaqin Karangwuluh
Riwayat Organisasi

Masyarakat ; Sekretaris Ranting NU Desa Karangwuluh Th. 2007
s/d Sekarang

Riwayat Organisasi Profesi : 1. SekretariSIKKGK ec.’Suradadi th. 2002 — 2010

2. Anggota PGR{ Th. 2000- Sekarang

Tegal, 25 Pebruart 2013

Yang membuat
Q""—

JA EDIIN, S.Pd.I
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LEMBAR VISITASI PENELITIAN GURU PAI

KELOMPOK KERJA GGURU(KKG) KABUPATEN TEGAL

untuk selanjutnya
dibuat laporan

N | Tanggal. [ Materi Kunjungan Tempat Tanda Tangan
0.
1 | 50kt 2012 | Menyampaikan Kantor KKG Mengetahui
surat ljin Kabupaten Tegal Pengurus KKG Kab
Penelitian, Tegal
menjelaskan Isi
angket
2 | 7 Okts/d Penyebaran 1. KethWarureja Mengetahui
13 Okt.2012 | Angket dan 2, Kee: Dukuhturi Pengurus KKG Kab
penjelasan Tri 3. KeciBalapulang Tegal
Out sebagai uji 4, Ke¢.Margasari
coba
3 | 150kts/d | Penyampaian/ L. Kec. Warureja Mengetahui
21 OKT | pelaksanaan 2. Kec. Dukuhturi Pengurus KKG Kab
2012 Pengisian Angket ,|.3=Kee~Balapulang Tegal
Untuk penelitiany” | 4, Ke€Margasart
Sekaligus
penarikan
4 | 230kts/d | Mengoreksidany, |A=Kec. Warureja Mengetahui
29 Okt 2012 mengliti hasil 2/Kec."Dukuhturi Pengurus KKG Kab
jawaban Angket | 3. Kec. Balapulang Tegal

4. Kec.Margasari




Lampiran: 6 134

KELOMPOK KERJA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SD
(KKG PAT-SD)

_ KABUPATEN TEGAL
Sekretariat : JLKH.Wahid Hasyim Telp. (0283) 4911091 / 085642643155

SURAT KETERANGAN
Nomor: ¢ 7 /KKGPAL/Kab/XI1/2012

Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Kelompok Kerja Guru Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dasar (KKG PAI SD) Kabupaten Tegal menerangkan bahwa Sdr. :

Nama : JAEDUN, S.P.d.1
NIM : 10913062
Jabatan : Mahasiswa S22,UIl Yogyakarta

telah mangadakan penelitian -guna ‘menyusun tesis yang berjudul Implementasi
Program Sertifikasi dalam MeningFatkan | Metivasi, Kerja dan Kemampuan Mengajar.
Guru Pendidikan Agama Isiam Sekolah Dasar (Studi Kasus di Kabupaten Tegal), sejak
tanggal, 1 Oktober 2012 s/d 31 Desember 2012.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya dan kepada yang berkepentifigan harap maklupnadanya.

Slawi, 31 Desember 2012

Pengurus KKG PAI SD

19601209 198201 1 004
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PROGRAM PASCASARJANA (82)

MACISTER STODI ISLAM

FARKULTAS ILMO AGAMA ISLAM
> ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA

U[tﬂ@ Ji. Demangan Baru No. 24 Lantai ll, Yogyakarta 55281, Telp./Faks. (0274) 523637, Hp. 08175425758
Website: www.master.islamic.uii.ac.id; email: msi@uii ac id dan msi_uii@yahoo.com

Nomor : 415/ PPs-MSI/1X/2012 Yogyakarta, 05 September 2012
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yang Terhormat:
Pengurus KKG PAI SD Kab. Tegal
di-

Tegal

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Program Pascasarjana (S-2) Magister Stidis Islam Fakultas Ilmu Agama
Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta menyatakan bahwa:

Nama : Jaedun
NIM : 10913062
Konsentrasi : Pendidikan Islam

adalah Mahasiswa Pregram\ Pas€asarjana\Magister /Studidslam Fakultas
Ilmu Agama Islam  Universitas. Islam ,Indonesia dan saat ini yang
bersangkutan sedang dalam proses.penyelesaian/Tesis dengan judul:

“Implementasi Program Sertifikasi_dalam Meningkatkan Motivasi Kerja
dan Kemampuan Agama Islam|Sekolah Pasat (StudiKasus di Kabupaten

Tegal)”.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kepada Bapak/lbu untuk
memberikan izin kepada yang bersangkutan guna melakukan penelitian di
lembaga yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya

diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr Wb

retaris Program,

SRR X |

NIRRT g

. H. Syarif Zubaidah, M. Ag




